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ABSTRAK
Nama Penyusun : Edi Suparlan
NIM : 50100108044
Judul Skripsi : Dinamika Komunikasi Antar Budaya dan Agama Di
Desa Tawakua Kabupaten Luwu Timur (Studi Kasus
Etnik Bali dan Jawa)
Penelitian ini mengetengahkan tema tentang Dinamika Komunikasi Antar Budaya
dan Agama, sementara objek peneletian mengambil dua etnik berbeda, yakni etnik Bali dan
Jawa di Desa Tawakua Kabupaten Luwu Timur. Permasalahan yang akan diteliti adalah
bagaimana dinamika komunikasi antar budaya dan agama dan faktor pendukung dan
penghambat apa yang memengaruhi komunikasi antar budaya dan agama pada etnik Bali dan
Jawa di Desa Tawakua Kabupaten Luwu Timur. Untuk mengkaji permasalahan tersebut,
peneliti menggunakan pendekatan kualitatif dengan teknik field research (observasi,
wawancara, telaah pustaka dan dokumentasi).
Hasil penelitian menunjukkan gambaran tentang dinamika komunikasi antara etnik
Bali dan Jawa di desa Tawakua Kabupaten Luwu Timur. Variabel budaya dan agama diduga
berpengaruh terhadap pelaksanaan komunikasi antara etnik Bali dan etnik Jawa di Desa
Tawakua Kabupaten Luwu Timur. Komponen budaya yang dimaksud dari kedua etnik
tersebut, antara lain, komponen kepercayaan dan ritual ibadah, dan komponen nilai, sikap dan
perilaku yang tercermin dalam interaksi dan komunikasi antara etnik Bali dengan etnik Jawa
di Desa Tawakua. Faktor penghambat komunikasi antar budaya dan agama antara etnik Bali
Dan Jawa Di Desa Tawakua Kabupaten Luwu Timur, antara lain disebabkan oleh faktor
perbedaan bahasa dan budaya, dan prasangka antar etnik. Sedangkan faktor pendukung
komunikasi antar budaya dan agama antara etnik Bali Dan Jawa Di Desa Tawakua
Kabupaten Luwu Timur, dilihat dalam proses adaptasi, asimilasi, dan akomodasi.
Keyword: Komunikasi antar budaya dan agama, Desa Tawakua, Etnik Bali dan Jawa
1BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah
Kecenderungan dasar masyarakat dalam kehidupan yang melingkupinya, di
samping hidup damai dan harmonis juga sangat rentan terhadap konflik. Terciptanya
kehidupan damai maupun konflik tersebut, dijembatani melalui proses komunikasi
yang terjadi di antara individu maupun kelompok dalam suatu masyarakat. Dinamika
komunikasi yang berlangsung pada suatu masyarakat selain bisa berimplikasi positif,
juga dapat berdampak negatif terhadap pola hubungan sosial.
Negara Indonesia secara ideologis menerapkan nilai dan prinsip Pancasila
dalam kehidupan masyarakatnya. Ideologi Pancasila dengan semboyan “Bhinneka
Tunggal Ika” merupakan suatu harapan luhur bangsa Indonesia yang perlu
direalisasikan dalam kondisi kemajemukan masyarakat. Kenyataannya beberapa
tahun terakhir, menunjukkan realita berbeda dengan prinsip kebhinnekaan tersebut.
Konflik horizontal antar etnik dan antar umat beragama sering mewarnai kehidupan
masyarakat. Konflik yang menjadi isu sensitif pada masyarakat adalah konflik
bernuansa keagamaan, antara umat Islam dengan Kristen dan bahkan konflik
dikalangan intern umat beragama.
Konflik Islam-Kristen yang pernah terjadi di Kalimantan, Ambon-Maluku,
Poso, Mataram, dan Jayapura. Konflik sesama muslim seperti yang terjadi di Parung
Bogor dan NTB, antara kelompok oganisasi Front Pembela Islam (FPI) dengan Islam
2golongan Ahmadiyah1, dan pertikaian muslim Syiah dengan Sunni di Sampang Jawa
Timur. Demikian pula konflik antara golongan Katolik dengan Protestan pada agama
Kristen, serta konflik antara Mahayana dengan Hinayana pada agama Budha2.
Nefeldt dan Guralnik mengatakan, bahwa salah satu kemungkinan yang
muncul ketika berbagai agama yang berbeda-berada dalam satu ruang dan waktu
tertentu yang sama dan saling bersentuhan, adalah konflik dan pertikaian antara
agama atau antara kelompok penganutnya3. Isu agama merupakan salah satu dari
faktor yang sering menimbulkan ketegangan dalam kehidupan sosial masyarakat.
Karena setiap agama kadang mengklaim dirinya yang paling benar, dan yang lainnya
sesat. Klaim ini kemudian melahirkan keyakinan yang biasa disebut dengan doctrin
of salvation (doktrin keselamatan), bahwa keselamatan (surga) adalah hak para
pengikut agama tertentu saja, sedangkan yan lainnya celaka dan akan masuk neraka4.
Berbagai solusi dengan ragam perspektif telah dirumuskan oleh pemerintah,
pemuka agama, tokoh masyarakat, akademisi, dan seluruh elemen masyarakat untuk
meminimais segala kemungkinan potensial terjadinya konflik antar suku dan antar
agama tersebut.
Salah satu solusi alternatif untuk menghindari konflik antar agama, adalah
dengan mengupayakan dialog agama seperti yang pernah dirintis oleh Mukti Ali
1Marzuki, Konflik Antar Umat Beragama Di Indonesia dan Altenatf Pemecahannya
(Yogyakarta: Makalah disampaikan pada Seminar tentang Revolusi Konflik, Fakultas Ilmu Sosial dan
Ekonomi, Universitas Negeri Yogyakarta, 2006).
2Kementerian Agama RI, Kumpulan Makalah The 11th Annual Conference On Islamic
Studies; Konseptualisasi Agama dan Kerukunan-Studi Kebijaksanaan Lokal Terhadap Umat
Beragama di Sidawangi Cirebon (Bangka Belitung: Direktorat Pendidikan Tinggi Islam Kementerian
Agama RI, 2011), h. 675.
3Ibid, h. 11.
4Anis Malik Thoha, Tren Pluralisme Agama; Tinjauan Kritis (Jakarta: Perspektif, 2005), h. 1.
3ketika menjabat sebagai Menteri Agama dalam rangka pembinaan kerukunan umat
beragama tahun 1971. Asumsi yang mendasari dialog agama tersebut adalah prinsip
“agree in disagreement yakni setuju dalam perbedaan”. Hal ini berarti setiap peserta
dialog agama harus berlapang dada dalam sikap dan perbuatan5.
Prinsip egaliter yang ditunjukkan dalam dialog agama tersebut sama dengan
pemahaman multikulturalisme Lawrence Blum. Multikulturalisme meliputi sebuah
pemahaman, penghargaan dan penilaian atas budaya seseorang, serta sebuah
penghormatan dan keingintahuan tentang budaya etnik lainnya6. Penilaian terhadap
budaya-budaya orang lain, bukan dalam arti memahami seluruh aspek dari budaya
atau menyeragamkan budaya-budaya yang ada, melainkan sejauhmana perbedaan-
perbedaan budaya dapat dipahami dan dihormati.
Fakta lain yang harus dipertimbangkan adalah keberhasilan setiap etnik dan
antar pemeluk agama untuk hidup berdampingan dalam perbedaan-perbedaan
kulturalnya, tanpa menafikan potensi konflik yang ada. Dalam hal ini, kasus yang
terjadi di Desa Tawakua, Kecamatan Angkona, Kabupaten Luwu Timur
menunjukkan dinamika sosial yang relatif lebih egaliter dan harmonis. Pada
kenyataannya, Desa Tawakua adalah salah satu lokalisasi permukiman para
transmigran yang berasal dari berbagai daerah, antara lain Jawa Barat, Jawa Tengah,
Yogyakarta, NTB, Bali, Ambon, Poso, maupun Timor Timur.
Selain itu, masyarakat desa Tawakua menunjukkan suatu kenyataan
lingkungan yang multietnik dan multiagama (Islam, Kristen dan Hindu). Setiap etnik
di Desa Tawakua dapat dikategorikan sebagai pendatang, dan pada dasarnya tidak
5Marzuki, op. cit, h. 3.
6Andre Ata Ujan, Multikulturalisme; Belajar Hidup Bersama Dalam Perbedaan (Jakarta:
Indeks, 2009), h. 14.
4ada yang bertindak sebagai tuan rumah. Kondisi masyarakat semacam ini seperti
dikemukakan Irwan Abdullah, sebagai pendatang yang memiliki kesadaran tentang
batas-batas kebudayaan akan semakin sulit dipertahankan secara fisik. Dengan kata
lain, masing-masing mereka memiliki masa lalu yang berbeda-beda yang telah
ditinggalkan dan dihadirkan dalam bentuk-bentuk simbolik yang bervariasi satu
dengan yang lain7.
Uraian di atas bukan hanya konflik yang menjadi isu penting dalam hubungan
antar etnik dan agama, tetapi juga basis akomodasi kultur sosial yang memungkinkan
pembauran terjadi. Karena itu, upaya untuk mengkaji dinamika komunikasi antar
budaya dan agama perlu dilakukan, khususnya di lingkungan yang multietnik dan
multiagama seperti di Desa Tawakua Kabupaten Luwu Timur. Judul penelitian yang
diajukan adalah; “Dinamika Komunikasi antar budaya dan agama Di Desa Tawakua
Kabupaten Luwu Timur (Studi Kasus Etnik Bali dan Jawa)”.
B. Rumusan Masalah
Rumusan masalah merupakan satu bagian pertanyaan yang akan menjadi inti
permasalahan dalam penelitian. Inti permasalahan tersebut dirumuskan ke dalam sub-
sub pertanyaan sebagai berikut:
1. Bagaimana dinamika komunikasi antar budaya dan agama antara etnik Bali
dan Jawa di Desa Tawakua Kabupaten Luwu Timur?
7Irwan Abdullah, Konstruksi dan Reproduksi Kebudayaan (Yogyakarta: Pustaka Pelajar,
2010), h. 82.
52. Faktor pendukung dan penghambat apa yang memengaruhi komunikasi antar
budaya dan agama antara etnik Bali dan Jawa di Desa Tawakua Kabupaten
Luwu Timur?
C. Definisi Operasional
1. Dinamika
Kata dinamika dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia berarti tenaga yang
menggerakkan, semangat, gerak dari dalam. Sementara arti dinamika sosial adalah
gerak masyarakat secara terus menerus yang menimbulkan perubahan dalam tata
masyarakat yang bersangkutan8. Dalam konteks penelitian ini, kata dinamika sosial
tersebut dikaitkan dengan pola komunikasi lintas agama, yang merefleksikan suatu
dinamika hubungan masyarakat yang berbeda secara budaya.
2. Komunikasi antar budaya dan agama
Deddy Mulyana mendefinisikan komunikasi antar budaya sebagai komunikasi
yang terjadi antara orang-orang yang berbeda agama, bangsa, ras, bahasa, tingkat
pendidikan, status sosial, bahkan jenis kelamin9.
Definisi komunikasi antar budaya menurut Alo Liliweri merupakan suatu
proses analisis atau membandingkan satu fenomena kebudayaan dengan fenomena
kebudayaan lain. Menurut Fiber Luce sebagaimana dikutip Liliweri mengatakan
bahwa pada hakikatnya studi lintas budaya adalah salah satu studi komparatif yang
8Tim Prima Pena, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Jakarta: GitamediaPress, 1995), h. 227.
9Deddy Mulyana dan Jalaluddin Rakhmat, Komunikasi Antarbudaya; Panduan
Berkomunikasi Dengan Orang-Orang Berbeda Budaya (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2009), h. v.
Lihat juga Deddy Mulyana, Komunikasi Efektif; Suatu Pendekatan Lintas Budaya (Bandung: Remaja
Rosdakarya, 2005), h. xi.
6bertujuan untuk membandingkan, 1) variabel budaya tertentu, 2) konsekuensi atau
akibat dari pengaruh kebudayaan dari dua konteks kebudayaan atau lebih yang
berbeda10.
Komunikasi antar budaya lebih menekankan pada perbandingan pola-pola
komunikasi antarpribadi di antara peserta komunikasi yang berbeda kebudayaan11.
Berdasarkan beberapa pengertian tersebut, dapat disimpulkan bahwa komunikasi
antar budaya adalah analisis lintas budaya atau sering disebut analisis komparatif
untuk menguji perbedaan antar budaya. Perbedaan antar budaya yang dimaksud
dalam tulisan ini adalah budaya yang dianut oleh dua etnik berbeda, yakni antara
etnik Bali dengan etnik Jawa sebagai warga transmigran di Desa Tawakua Kecamatan
Angkona Kabupaten Luwu Timur.
3. Desa Tawakua Kabupaten Luwu Timur
Tawakua adalah nama salah satu desa yang berada di Kecamatan Angkona
Kabupaten Luwu Timur Provinsi Sulawesi Selatan. Kabupaten Luwu Timur sendiri
merupakan hasil pemekaran dari Kabupaten Luwu Utara. Kecamatan Angkona secara
terdiri dari 8 desa, antara lain Desa Balirejo, Lamaeto, Maliwowo, Mantadulu, Solo,
Tampinna, Taripa, dan khususnya Desa Tawakua12 yang merupakan lokasi di mana
penelitian ini diselenggarakan.
Desa Tawakua Kabupaten Luwu Timur merupakan salah satu daerah
penempatan Transmigrasi di Propinsi Sulawesi Selatan. Para Transmigran yang ada
10Alo Liliweri, Prasangka dan Konflik; Komunikasi Lintas Budaya Masyarakat Multikultur
(Cet. 2, Yogyakarta: LKiS Printing Cemerlang, 2009), h. 365.
11Deddy Mulyana dan Jalaluddin Rakhmat, op. cit, h. 12.
12Badan Perencanaan Pembangunan Daerah Kabupaten Luwu Timur, Kecamatan Angkona
Dalam Angka; Angkona Subdistrict In Figure (Luwu Timur: Badan Pusat Statistik Kabupaten Luwu
Timur, 2008-2009), h. 10-15.
7di Kabupaten Luwu Timur berasal dari bebrapa daerah, antara lain Jawa Barat, Jawa
Tengah, Yogyakarta, NTB, Bali, Ambon, Poso, maupun Timor Timur. Mayoritas
penduduk Kecamatan Angkona adalah beragama Islam, selain juga terdapat
penduduk beragama Kristen dan Hindu. Hal ini teriidentifikasi dari banyaknya tempat
ibadah bagi umat Islam, yakni 33 buah, kemudian Gereja bagi umat Kristen sebanyak
25 buah, dan Pura untuk umat Hindu sebanyak 8 buah.
4. Studi Kasus Etnik Bali dan Jawa
Studi kasus adalah salah satu strategi dan metode analisis data kualitatif yang
menekankan pada kasus-kasus khusus yang terjadi pada objek analisis. Studi kasus
bukanlah sebuah teknik analisis tunggal, karena studi kasus juga dibantu dengan
teknik analisis lainnya dalam melakukan analisis data. Selain itu, studi kasus
dilakukan pada penelitian dengan sumber data yang sangat kecil seperti satu orang,
satu keluarga, satu RT, Desa, Kecamatan, Kabupaten dan seterusnya13.
Penelitian ini berlokasi di Desa Tawakua, Kecamatan Angkona, Kabupaten
Luwu Timur, dengan mengambil dua objek yang spesifik yakni etnik Bali dan Jawa
dengan masing-masing perbedaan budaya dan agamanya. Hal ini didasarkan
pertimbangan bahwa perspektif komunikasi antar budaya lebih berorientasi terhadap
perbandingan dua atau lebih kebudayaan pada suatu daerah tertentu. Dengan
demikian, orientasi penelitian ini juga membandingkan kedua objek tersebut (etnik
Bali-Jawa) sebagaimana konsekuensi teoritis komunikasi antar budaya dengan
menerapkan metode analisis studi kasus.
13Burhan Bungin, Penelitian Kualitatif. (Jakarta: Kencana Pranada Media Group. 2007), h. 229.
8D. Tujuan dan Kegunaan
1. Tujuan Penelitian
a. Untuk mengetahui dinamika komunikasi antar budaya dan agama antara
etnik Bali dan Jawa di Desa Tawakua Kabupaten Luwu Timur
b. Untuk mengetahui faktor pendukung dan penghambat yang memengaruhi
komunikasi antar budaya dan agama antara etnik Bali dan Jawa di Desa
Tawakua Kabupaten Luwu Timur
2. Kegunaan Penelitian
a. Kegunaan teoritis. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi
pengetahuan akademis dan sekaligus sebagai upaya mengembangkan ilmu
komunikasi penyiaran Islam, yakni dalam aspek analisis komunikasi antar
budaya dan agama sebagaimana orientasi studi yang dimaksud.
b. Kegunaan praktis. Hasil penelitian ini diharapkan berguna sebagai
sumbangsi pemikiran bagi masyarakat multikultur dalam upaya
menciptakan kondisi kehidupan yang harmonis dan dinamis, dan terutama
masyarakat yang tengah menghadapi konflik antar agama dan antar etnik.
E. Garis Besar Isi Skripsi
Bab I Pendahuluan, berisi latar belakang permasalahan, rumusan masalah,
definisi operasional, tujuan dan kegunaan, dan garis besar isi skripsi.
Bab II Tinjauan Pustaka, menjelaskan tentang konsep komunikasi antar
budaya, Perspektif teoritis komunikasi antar budaya, dan pendekatan identitas etnik
berdasarkan perbandingan paradigm objektif structural dan subjektif fenomenologis.
9Bab III Metodologi Penelitian, berisi tentang jenis penelitianyang digunakan,
lokasi dan waktu penelitian, metode penetapan sampel, metode pengumpulan data,
metode pengolahan dan analisis data.
Bab IV Hasil Penelitian, menjelasakan tentang gambaran umum lokasi
penelitian, dinamika komunikasi antar budaya dan agama antara etnik Bali dan Jawa
di Desa Tawakua Kabupaten Luwu Timur, Faktor pendukung dan penghambat
komunikasi antar budaya dan agama antara etnik Bali dan Jawa di Desa Tawakua
Kabupaten Luwu Timur.
Bab V Penutup, menguraikan kesimpulan berdasarkan hasil penelitian dan
implikasi penelitian.
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BAB II
TINJAUAN PUSTAKA
A. Konsep Komunikasi Antar Budaya
1. Komunikasi dan Budaya
Kata komunikasi dalam bahasa Inggris disebut communication yang memiliki
arti hubungan, berita, pengumuman atau pemberitahuan. Dalam bahasa Latin
komunikasi disebut communis yang berarti sama maknanya, atau mempunyai
kesamaan pandangan1. Dalam proses komunikasi yang berlangsung terdapat suatu
hubungan manusiawi antara manusia yang satu dengan manusia lainnya, baik secara
individu maupun secara kelompok2.
Kata Budaya dalam kamus Bahasa Indonesia berarti akal budi, pikiran,
sesuatu yang berkenaan dengan hasil karya budi.3 Dalam kamus bahasa Inggris versi
Oxford, kebudayaan diartikan sebagai culture yang berarti perkembangan pemikiran
(mind) dan kerohanian (spirit) sekelompok manusia, melalui latihan dan
pengalaman.4 Clifford Geertz sebagimana dikutip Irwan Abdullah, mengatakan
bahwa kebudayaan merupakan sistem mengenai konsepsi-konsepsi yang diwariskan
1Onong Ujhana Efendy, Ilmu Komunikasi; Teori dan Praktik (Bandung: Remaja Rosdakarya,
1994), h. 9.
2AW. Wijaya, Komunikasi Dalam Hubungan Masyarakat (Jakarta: Bina Aksara, 1993), h. 8.
3Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Jakarta: Balai
Pustaka, 1990), h. 160.
4Andre Ata Uja dkk. Multikulturalisme; Belajar Hidup Bersama Dalam Perbedaan (Jakarta,
Indeks, 2009), h. 22. Lihat juga, Sujarwa, Manusia dan Fenomena Budaya (Yogyakarta, Pustaka
Pelajar, 2005), h. 9.
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dalam bentuk simbolik, yang dengan cara ini manusia dapat berkomunikasi,
melestarikan dan mengembangkan pengetahuan dan sikapnya terhadap kehidupan.5
Komunikasi dan budaya mempunyai hubungan timbal balik, seperti dua sisi
mata uang. Budaya menjadi bagian dari perilaku komunikasi, dan pada gilirannya
komunikasi pun turut menentukan, memelihara, mengembangkan atau mewariskan
budaya. Edward T. Hall dalam Mulana dan Rakhmat, mengatakan bahwa “culture is
communication, dan communicatin is culture”.6 Lebih lanjut Mulyana mengatakan:
Sebelum membicarakan Komunikasi antar budaya lebih lanjut, perlu dijelaskan
konsep komunikasi dan budaya dan hubungan di antara keduanya. Pembicaraan
tentang komunikasi akan diawali dengan asumsi bahwa komunikasi
berhubungan dengan kebutuhan manusia dan terpenuhinya kebutuhan
berinteraksi dengan manusia-manusia lainnya. Kebutuhan berhubungan sosial
ini terpenuhi melalui pertukaran pesan yang berfungsi sebagai jembatan untuk
mempersatukan manusia-manusia yang tanpa berkomunikasi akan terisolasi7.
Dari uraian tersebut dapat disimpulkan bahwa komunikasi merupakan proses
penyampaian pesan dari seorang komunikator kepada komunikan, dan proses
berkomunikasi itu merupakan sesuatu yang tidak mungkin tidak dilakukan oleh
seseorang karena setiap perilaku seseorang memiliki potensi komunikasi. Disamping
itu, proses komunikasi juga merupakan sebuah proses yang sifatnya dinamik, terus
berlangsung dan selalu berubah, dan interaktif, yaitu terjadi antara sumber dan
penerima.
5Irwan Abdullah, Konstruksi dan Reproduksi Kebudayaan (Yogyakarta: Pustaka Pelajar,
2010), h. 1.
6Deddy Mulyana dan Jalaluddin Rakhmat, ed., Komunikasi Antarbudaya. (Bandung; Remaja
Rosdakarya, 1993), h. vi. Lihat juga Deddy Mulyana, Komunikasi Efektif; Suatu Pendekatan Lintas
Budaya (Cet. 2, Bandung: Remaja Rosdakarya, 2005), h. 14, dan Alo Liliweri, Prasangka dan Konflik;
Komunikasi Lintas Budaya Masyarakat Multikultur (Cet. 2, Yogyakarta: LKiS Printing Cemerlang,
2009), h. 361.
7Deddy Mulyana dan Jalaluddin Rakhmat, Komunikasi Antarbudaya; Panduan
Berkomunikasi Dengan Orang-Orang Berbeda Budaya (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2009), h. 12.
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Proses komunikasi juga terjadi dalam konteks fisik dan konteks sosial, karena
komunikasi bersifat interaktif sehingga tidak mungkin proses komunikasi terjadi
dalam kondisi terisolasi. Konteks fisik dan konteks sosial inilah yang kemudian
merefleksikan bagaimana seseorang hidup dan berinteraksi dengan orang lainnya
sehingga terciptalah pola-pola interaksi dalam masyarakat yang kemudian
berkembang menjadi suatu budaya8.
Budaya itu berkenaan dengan cara hidup manusia. Bahasa, persahabatan,
kebiasaan makan, praktik komunikasi, tindakan-tindakan sosial, kegiatan-
kegiatan ekonomi dan politik dan teknologi semuanya didasarkan pada pola-
pola budaya yang ada di masyarakat. Budaya adalah suatu konsep yang
membangkitkan minat. Secara formal budaya didefinisikan sebagai tatanan
pengetahuan, pengalaman, kepercayaan, nilai, sikap, makna, hirarki, agama,
waktu, peranan, hubungan ruang, konsep alam semesta, objek-objek materi dan
milik yang diperoleh sekelompok besar orang dari generasi ke generasi melalui
usaha individu dan kelompok9.
Budaya dan komunikasi tak dapat dipisahkan satu sama lain, karena budaya
tidak hanya menentukan siapa bicara dengan siapa,  tentang apa dan bagaimana orang
menyandi pesan, makna yang ia miliki untuk pesan, dan kondisi-kondisinya untuk
mengirim, memperhatikan dan menafsirkan pesan. Budaya merupakan landasan
komunikasi sehingga bila budaya beraneka ragam maka beraneka ragam pula
praktik-praktik komunikasi yang berkembang.
2. Komunikasi Antar Budaya
Deddy Mulyana mendefinisikan komunikasi antar budaya sebagai komunikasi
yang terjadi antara orang-orang yang berbeda agama, bangsa, ras, bahasa, tingkat
pendidikan, status sosial, bahkan jenis kelamin10.
8Ibid, h. 15-18.
9Ibid, h. 19.
10Deddy Mulyana dan Jalaluddin Rakhmat, Komunikasi Antarbudaya; Panduan
Berkomunikasi Dengan Orang-Orang Berbeda Budaya (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2009), h. v.
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Definisi Komunikasi antar budaya menurut Alo Liliweri merupakan suatu
proses analisis atau membandingkan satu fenomena kebudayaan dengan fenomena
kebudayaan lain. Menurut Fiber Luce sebagaimana dikutip Liliweri mengatakan
bahwa pada hakikatnya studi lintas budaya adalah salah satu studi komparatif yang
bertujuan untuk membandingkan, 1) variabel budaya tertentu, 2) konsekuensi atau
akibat dari pengaruh kebudayaan dari dua konteks kebudayaan atau lebih yang
berbeda11.
Dengan demikian, Komunikasi antar budaya lebih menekankan pada
perbandingan pola-pola komunikasi antarpribadi di antara peserta komunikasi yang
berbeda kebudayaan, atau studi komunikasi antar budaya lebih mendekati objek
melalui pendekatan kritik budaya. Aspek utama dari komunikasi antar budaya adalah
komunikasi antarpribadi  di antara komunikator dan komunikan yang kebudayaannya
berbeda. Komunikasi antar budaya merupakan komunikasi antarpribadi dari
kebudayaan yang berbeda12.
Sesuai tujuannya dengan mempelajari Komunikasi antar budaya dapat
diketahui varian kebudayaan yang mempengaruhi cara seorang komunikator dan
komunikan berkomunikasi. Salah satu aspek utama yang harus dipelajari  adalah pola
budaya atau orientasi budaya (cultural pattern). Pertama kali dikenalkan oleh Ruth
Bennedict, yang menyatakan bahwa kebudayaan merupakan cara-cara yang menjadi
Lihat juga Deddy Mulyana, Komunikasi Efektif; Suatu Pendekatan Lintas Budaya (Bandung: Remaja
Rosdakarya, 2005), h. xi.
11Alo Liliweri, op. cit, h. 365.
12Ibid.
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dasar kehidupan manusia yang ditampilkan melalui karakteristik kebudayaan yang
unik13. Menurut Ruth yang dikutip Deddy Mulayana dan Alo Liliweri:
Keunikan itu dimunculkan oleh individu karena secara psikologis manusia
dipengaruhi oleh sekelompok orang tertentu yang telah membuat konfigurasi
khusus dari kebudayaan mereka dan menjadikan konfigurasi itu sebagai sifat-
sifat kebudayaan kelompok tersebut.14
Pola-pola budaya itu tidak dapat dilihat atau dialami  sebab pola-pola itu
terdiri dari pikiran, gagasan, bahkan filosofi yang ada dalam akal  manusia. Pola-pola
budaya umumnya dibentuk oleh nilai, kepercayaan atau keyakinan dan norma
(aturan). Ada enam pola dasar perbedaan budaya15, antara lain:
a) Corak komunikasi yang berbeda
b) Sikap yang berbeda terhadap konflik
c) Pendekatan yang berbeda dalam menyempurnakan tugas
d) Corak pengambilan keputusan yang berbeda
e) Sikap yang berbeda dalam menyingkap sesuatu
f) Pendekatan yang berbeda dalam mengetahui sesuatu
Menurut Edward T Hall sebagaimana dikutip Deddy Mulyana, Jalaluddin
Rakhmat, dan Alo Liliweri, mengatakan bahwa sebuah kebudayaan yang memiliki
derajat kesulitan yang tinggi dalam mengkomunikasikan pesan disebut High Context
Cultural (HCC), sebaliknya kebudayaan yang memiliki derajat kesulitan yang rendah
dalam mengkomunikasikan pesan disebut Low Context Cultural (LCC). Para anggota
13Ibid. h. 12. Lihat juga Alo Liliweri, op. cit, h. 373.
14Deddy Mulyana dan Jalaluddin Rakhmat, loc. cit, h. 12.
15Ibid.
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kebudayaan HCC sangat mengharapkan agar kita mengunakan cara-cara yang lebih
praktis sehingga mereka dapat mengakses informasi secara cepat16.
Hal ini dikarenakan kebudayaan HCC umumnya bersifat implisit,
dimungkinkan hal itu sudah ada dalam nilai-nilai, norma dan sistem kepercayaan
mereka. Sebaliknya, para anggota kebudayaan LCC sangat mengharapkan agar kita
tidak perlu menggunakan cara-cara praktis dengan maksud menolong mereka
mengakses informasi, karena kebudayaan LCC ini umumnya eksplisit maka cukuplah
informasi secara garis besar yang perlu disampaikan.
B. Perspektif Teoritis Komunikasi Antar Budaya
1. Dimensi Teoritis
Teori-teori Komunikasi antar budaya merupakan teori-teori yang secara
khusus menggeneralisasi konsep komunikasi di antara komunikator dengan
komunikan yang berbeda kebudayaan, dan yang membahas pengaruh kebudayaan
terhadap kegiatan komunikasi. Alo Liliweri mengatakan bahwa paling tidak ada tiga
sumber yang bisa digunakan untuk menggeneralisasi teori Komunikasi antar
budaya17, yakni:
a) Teori-teori komunikasi antar budaya yang dibangun akibat perluasan teori
komunikasi yang secara khusus dirancang untuk menjelaskan komunikasi
intra/antar budaya.
16Ibid, h. 130. Lihat juga Alo Liliweri, op. cit, h. 377-380.
17Alo Liliweri, Dasar-Dasar Komunikasi Antarbudaya (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2003),
h. 11-12.
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b) Teori-teori baru yang dibentuk dari hasil-hasil penelitian khusus dalam
bidang Komunikasi antar budaya.
c) Teori-teori Komunikasi antar budaya yang diperoleh dari hasil
generalisasi teori ilmu lain, termasuk proses sosial yang bersifat isomorfis.
Gundykunst yang dikutip oleh Alo Liliweri mengemukakan bahwa terdapat
lima pendekatan dalam ilmu komunikasi yang diasumsikan dapat menerangkan
komunikasi lintas/antar budaya18. Kelima pendekatan tersebut adalah:
1) Teori Komunikasi berdasarkan analisis kebudayaan implisit
Kebudayaan implisit dalam kebudayaan immaterial, kebudayaan yang
bentuknya tidak nampak sebagai benda namun dia “tercantum” atau “tersirat” dalam
nilai dan norma budaya suatu masyarakat, misalnya bahasa. Pendekatan kebudayaan
implisit mengandung beberapa asumsi yaitu; kebudayaan mempengaruhi skema
kognitif; kebudayaan mempengaruhi organisasi tujuan dan strategi tindakan;
kebudayaan mempengaruhi pengorganisasian skema interaksi; dan; kebudayaan
mempengaruhi proses komunikasi.
2) Teori Analisis Kaidah Peran
Dari berbagai penelitian yang dilakukan maka diketahui bahwa telah terjadi
beragam variasi penerapan prinsip-prinsip teori “kaidah peran”. Beberapa isu yang
menonjol misalnya: apa saja sifat dasar yang dimiliki suatu masyarakat, apa yang
dimaksudkan dengan kaidah peran, apa hubungan antara aktor dan kaidah peran,
apakah setiap kaidah peran mampu menerangkan atau mengakibatkan perilaku
tertentu.
18Ibid.
17
3) Teori analisis Interaksi antar budaya
Beberapa pendekatan ilmu komunikasi yang sering digunakan untuk
menerangkan interaksi antar budaya, yakni; 1) Pendekatan jaringan metateoritikal,
yaitu studi tentang bagaimana derajat hubungan antar pribadi, 2) Teori Pertukaran.
Inti teori ini mengatakan bahwa hubungan antarpribadi bisa diteruskan dan
dihentikan. Makin besar keuntungan yang diperoleh dari hubungan antarpribadi
maka makin besar peluang hubungan tersebut diteruskan. Sebaliknya makin kecil
keuntungan  yang diperoleh, maka makin kecil peluang hubungan tersebut diteruskan.
Wood dan Liliweri mengidentifikasi 12 karakteristik pendekatan pertukaran
tersebut; prinsip individual, komunikasi coba-coba, komunikasi eksplorasi,
komunikasi euphoria, komunikasi yang memperbaiki, komunikasi pertalian,
komunikasi sebagai pengemudi, komunikasi yang membedakan, komunikasi yang
disintegratif, komunikasi yang macet, pengakhiran komunikasi, individualis19.
4) Teori pengurangan tingkat kepastian
Berger menyatakan bahwa salah satu dari fungsi utama komunikasi adalah
fungsi informasi yaitu untuk mengurangi tingkat ketidakpastian komunikator dan
komunikan. Setiap individu memiliki keinginan yang kuat untuk memperoleh
informasi tertentu tentang pihak lain. Berger merekomendasikan strategi pencarian
informasi; mengamati pihak lain secara pasif, menyelidiki atau menelusuri pihak lain,
menanyakan informasi melalui pihak ketiga, penanganan lingkungan kehidupan pihak
lain, interogasi, membuka diri.
19Ibid.
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2. Ruang Lingkup Kajian
Penelitian Komunikasi antar budaya memfokuskan perhatian pada bagaimana
budaya-budaya yang berbeda berinteraksi dengan proses komunikasi; bagaimana
komponen-komponen komunikasi berinteraksi dengan komponen-komponen
budaya20. Disiplin yang menelaah komponen-komponen budaya adalah antropologi
budaya, sehingga penelitian Komunikasi antar budaya harus mengacu pada disiplin
tersebut dalam mengidentifikasi dan mendeskripsikan komponen budaya. Deddy
Mulyana dan Jalaluddin Rakhmat yang mengutip pendapat Asante, mengemukakan
enam komponen budaya dalam kajian Komunikasi antar budaya21, sebagai berikut:
a) Komponen Pandangan Dunia
Setiap budaya punya caranya yang khas dalam memandang dunia-dalam
memahami, menafsirkan dan menilai dunia. Ketika Komunikasi antar budaya terjadi,
pandangan dunia akan mempengaruhi proses penyandian dan pengalihsandian.
Pandangan dunia juga dapat dipakai untuk memdiagnosis “noise” yang terjadi dan
menunjukkan “terapi”-nya.
b) Komponen Kepercayaan
Salah satu unsur kepercayaan yang sangat penting dalam komunikasi lintas
kultural adalah citra (image) kita dengan komunikasi dari budaya lain. Citra
mempengaruhi perilaku kita dalam hubungannya dengan orang yang citranya kita
miliki. Citra menentukan desain pesan komunikasi.
20Deddy Mulyana dan Jalaluddin Rakhmat, op. cit, h. 242.
21Ibid, h. 242-244.
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c) Komponen nilai
Sistem nilai masyarakat dalam budaya tertentu mempengaruhi cara berpikir
anggota-anggotanya. Spranger mengemukakan kategori nilai yang terkenal antara
lain; nilai ilmiah, nilai religius, nilai ekonomis, nilai estetis, nilai politis dan nilai
sosial.
d) Nilai sejarah
Lewat sejarah yang mereka ketahui, anggota masyarakat saling bertukar pesan
dalam Komunikasi antar budaya.
e) Komponen Mitologi
Mitologi suatu kelompok budaya memberikan pada kelompok pemahaman
hubungan-hubungan, yakni, hubungan orang dengan orang, orang dengan kelompok
luar, dan orang dengan kekuatan alami.
f) Komponen otoritas status.
Setiap budaya mempunyai caranya sendiri dalam mendiskusikan otoritas
status. Bersamaan dengan otoritas status ada permainan peran yang ditentukan secara
normatif.
C. Pendekatan Identitas Etnik
Kata etnik berasal dari bahasa Yunani, yakni ethnos yang merujuk pada
pengertian bangsa atau orang. Acapkali ethnos diartikan sebagai setiap kelompok
sosial yang ditentukan oleh ras, adat istiadat, bahasa, nilai dan norma budaya, dan lain
sebagainya, yang mengindikasikan adanya kenyataan kelompok yang minoritas atau
mayoritas dalam suatu masyarakat22.
22Alo Liliweri, op. cit, h. 8-13, dan Andre Ata Ujan, op. cit, h. 33.
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Menurut Narrol yang dikutip oleh Liliweri mengatakan bahwa kelompok
etnik dikenal sebagai suatu populasi yang 1) secara biologis mampu berkembang biak
dan bertahan, 2) mempunyai nilai-nilai budaya yang sama dan sadar akan rasa
kebersamaan dalam suatu bentuk kebudayaan, 3) membentuk jaringan komunikasi
dan interaksi sendiri, dan 4) menentukan ciri kelompoknya sendiri yang diterima oleh
kelompok lain dan dapat dibedakan dari kelompok populasi lain23.
Koentjaraningrat sebagaimana dikutip oleh Liliweri mendefinisikan etnik
sebagai kelompok sosial atau kesatuan hidup manusia yang mempunyai sistem
interaksi, sistem norma yang mengatur interaksi tersebut, adanya kontinuitas dan rasa
identitas yang mempersatukan semua anggotanya serta memiliki sistem
kepemimpinan sendiri24.
Berdaarkan beberapa definisi di atas, dapat dikatakan bahwa kelompok etnik
adalah suatu kelompok sosial yang mempuyai tradisi kebudayaan dan sejarah yang
sama, dan karena kesamaan itulah mereka memiliki suatu identitas sebagai suatu
subkelompok dalam suatu masyarakat yang luas. Para anggota dari kelompok etnik
itu berbeda dengan kebudayaan masyarakat kebanyakan karena karakteristik
kebudayaan tertentu dari anggota masyarakat lain, misalnya karakteristik bahasa,
agama, adat istiadat, yang kesemuanya berbeda degan kelompok lain.
Alo Liliweri menyimpulkan definisi etnik dalam pengertian yang sempit dan
luas. Dalam arti sempit, etnik sering dikaitkan dengan konsep suku bangsa, yang
menerangkan suatu kelompok, baik kelompok ras maupun yang ukan kelompok ras
yang berada dan telah mengembangkan subkultur sendiri. Sedangkan etnik dalam arti
23Ibid, h. 9.
24Ibid, h. 10.
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luas, berkaitan dengan kehadiran suatu kelompok tertentu yang terikat dengan
karakteristik tertentu, dari segi fisik, sosial budaya, hingga aspek ideologi25.
Dengan demikian dalam arti luas, sekelompok orang beragama tertentu dapat
dikategorikan sebagai suatu kelompok etnik seperti objek studi Komunikasi antar
budaya yang diketengahkan dalam tulisan ini, yakni antara kelompok etnik Bali
dengan kelompok etnik Jawa yang berdomisili di Desa Tawakua. Untuk memperjelas
posisi teoritis dari studi Komunikasi antar budaya yang dimaksud, maka uraian
tentang dua pendekatan secara paradigmatis terhadap identitas etnik perlu
dikemukakan.
Dua pendekatan terhadap identitas etnik yang dimaksud, yaitu pendekatan
objektif-struktural dan subjektif-fenomenologis. Perspektif objektif melihat sebuah
kelompok etnik sebagai kelompok yang bisa dibedakan dari kelompok-kelompok
berdasarkan cirri-ciri budayanya seperti bahasa, agama, atau asal-usul
kebangsaannya. Kontras dengan itu, perspektif subjektif merumuskan etnisitas
sebagai suatu proses dalam mana orang-orang mengalami atau merasakan diri mereka
sebagai bagian dari suatu kelompok etnik dan diidentifikasi demikian oleh orang-
orang lain, dan memusatkan perhatiannya pada keterikatan dan rasa memiliki yang
dipersepsi kelompok etnik. Perspektif pertama menganggap etnisitas sebagai statis,
dan perspektif kedua menganggapnya dinamis26.
Pendekatan objektif didasarkan suatu asumsi yang menyerupai asumsi dasar
ilmu alam, “ada keteraturan dalam realitas sosial dan perilaku manusia”. Para
penganutnya mencari hukum umum dengan menjelaskan variabel mana
25Ibid, h. 13.
26Deddy Mulyana dan Jalaluddin Rakhmat, op. cit, h. 152.
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menyebabkan atau berkorelasi dengan variabel-variabel lainnya. Umumnya para
sosiolog dan psikolog yang positivistik menerapkan asumsi mereka lewat metode
hipotesis deduktif. Seperti perspektif fenomenologis, perspektif objektif juga
menghubungkan konsep identitas etnik dengan teori konsep diri, namun bergantung
mutlak pada pengamatan ilmiah atas perilaku luar27.
Perspektif objektif menolak gagasan gagasan tentang jiwa, spirit, kemauan,
pikiran, intropeksi, kesadaran, subjektivitas, dan sebagianya, karena konsep-konsep
itu tidak dapat di amati secara kuantitatif. Kaum strukturalis berpendapat bahwa
gagasan-gagasan tersebut “tidak ilmiah .“ Pendekatan struktural menganggap bahwa
diri bersifat struktural dalam arti bahwa ia di tentukan oleh kekuatan-kekuatan di luar
individu.
Pendekatan struktural juga mengganggap bahwa individu–individu mengecap
diri mereka sendiri dan dicap oleh orang-orang lain dalam dunia sosial mereka
berdasarkan peranan-peran dan lokasi mereka dalam struktur sosial. Seorang individu
boleh jadi secara simultan dicap sebagai orang indonesia, orang Jawa, pria, profesor,
dan sebagainya. Pentingnya masing-masing indentitas ini bervariasai dalam setiap
situasi sosial. Pendekatan struktural lebih meminat hubungan-hubungan lansung
antara struktur sosial dan citra etnik yang dimiliki orang-orang tentang diri mereka
sendiri dan kurang memperhatikan dinamika psikologis identitas etnik mereka.
Pendekatan struktural terhadap studi identitas etnik  menganggap bahwa identitas
etnik itu pasif dan statik; prilaku luarnya ditentukan faktor-faktor di luar individu.
Kaum objektivitas mengklaim bahwa tanda-tanda budaya seperti ras secara
dekat berhubungan, kalaupun tak terpisahkan, dangan identitas etnik. Bahasa dan
27Ibid, h. 155.
23
silsilah keturunan adalah dua emblem budaya lainya yang bersaing dengan ras.
Namun sejarah tidak memperteguh persepsi atas emblem-emblem budaya ini sebagai
imanen dan sebagai ciri-ciri abadi identitas kelompok etnik. Penekanan eksklusif atas
kelompok etnik sebagai satuan pengemban budaya mencerminkan suatu pandangan
sempit yang menekankan kesinambungan sosial ahli-ahli adaptasi sosial28.
Tidak mengherankan bahwa banyak sosiolog dan pisikolog (sosial) yang
menggunakan metode-metode positivistik (skala ukuran, daftar kata sifat, dan bentuk-
bentuk kosioner lainya) untuk mengukur identitas etnik dan perubahan identitas etnik.
Salah satu metode itu adalah The Twenty Statements Test (TST) yang dirancang
Manford Khun. Khund mendefinisikan konsep-diri sebagai sikap-sikap terhadap diri
sendiri (self-attitudes) berdasarkan peranan, setatus dan cara orang-orang
menggabungkan diri mereka dalam berbagai kelompok rujukan yang mungkin ada,
dan juga mendifinisikanya sebagai rencana-rencana tindakan yang dimiliki individu-
individu terhadap diri mereka sendiri, yang kesemuanya bervariasi antara seorang
dengan orang lainya.
Pendekatan struktural dan pendekatan psikologi-sosial terhadap identitas etnik
ini berusaha mengukur pengaruh struktur sosial terhadap identitas etnik subjek
penelitian melalui peranan, sosialisasi, dan keanggotaan kelompok mereka.
Pendekatan ini jelas jelas menekankan orientasi peranan dalam arti bahwa ia
memandang manusia pada dasarnya ditentukan secara sosial (socially-determined).
Para penganutnya memandang individu-individu sebagai produk produk pasif dari
kekuatan-kekuatan sosial. Pendekatan struktural menganggap bahwa perubahan
terhadap identitas etnik, sebagaimana disebabkan kekuatan-kekuatan individu,
28Ibid.
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menimbulkan perubahan-perubahan pada nilai-nilai kepercayaan-kepercayaan, sikap-
sikap dan perilaku etnik, dan afiliasi etnik yang dapa diukur secara objektif  dan
dianalisis secara kuantitatif29.
Pendekatan fenomenologis terhadap identits etnik dapat dilacak hingga ke
definisi Cooley dan Mead tentang diri. Pendekatan ini mengkritik pendekatan
positivistik dalam arti bahwa ia membatasi kemungkinan perilaku manusia yang
dapat dipelajari.  Berbeda dengan pendekatan positivistik, yang memandang individu-
individu sebagai pasif dan perubahannya disebabkan kekuatan-kekuatan sosial di luar
diri mereka, pendekatan fenomenologis memandang bahwa manusia jauh dari pasif.
Secara tradisional, etnisitas dipandang sebagai seperangkat ciri sosiokultural
yang membedakan kelompok-kelompok etnik antara yang satu dengan lainnya.
Antropologi khususnya yang mempelajari kelompok-kelompok etnik lewat ciri-ciri
kulturalnya yang agak statik. Namun buku Barth suatu titik balik dalam antropologi,
karena lewat bukunya itu ia dapat merubah perhatian banyak orang antropolog dari
sekadar mendaftar atau mengumpulkan praktik-praktik budaya suatu kelompok etnik
ke mengamati peroses-peroses pembentukan dan pemeliharaan batasan-batasan etnik.
Barth berpendapat bahwa cici-ciri penting suatu kelompok etnik adalah
askripsi  yang diberikan kelompok dalam dan kelompok luar, memandang kelompok
etnis sebagai suatu jenis organisasi sosial tempat para aktor mengunakan identitas-
identitas etnik untuk mengkategorikan diri mereka dan orang-orang lain untuk tujuan
interaksi. Prespektif Barth mengilhami banyak ahli untuk meneliti apa yang disebut
Paden dan Cohen “etnisitas situasional”, yaitu bagaimana identitas etnik digunakan
29Ibid.
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individu-individu dalam interaksi mereka dengan orang-orang lain. Kajian-kajian ini
menganggap identitas etnik sebagai dinamik, dan situasional30.
Berdasarkan introspeksi, partisipasi dan observasi atau analisis dokumen,
sebagian ahli mencoba mengkonstruksi model-model identitas etnik dan perubahan
identitas etnik, kelompok-kelompok etnik atau angota-anggotanya. Terdapat bentu-
bentuk identifikasi etnik yang berlainan pulau, sebagian bersifat statik dan
mengabaikan kemungkinan-kemungkinan bahwa angota-angota etnik harus
mengubah kategori-kategori etnik mereka untuk menyusuaikan diri  dengan situasi
dan perkembangan baru.
30Ibid.
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BAB III
METODE PENELITIAN
A. Jenis Penelitian
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif1. Pada jenis penelitian
kualitatif, peneliti tidak menguji suatu hipotesis atau beranjak dari teori untuk diuji di
lapangan, namun peneliti beranjak dari data dan fakta-fakta khusus dan membuat
kesimpulan berdasarkan landasan atau pengembangan teori tertentu. Penelitian
deskriptif kualitatif menghasilkan informasi yang dapat digunakan untuk
mengembangkan teori atau untuk mengidentifikasikan fokus masalah dalam rangka
penelitian lebih lanjut.
Pemilihan metode penelitian kualitatif didasarkan atas dua pertimbangan.
Pertama, permasalahan yang dikaji dalam penelitian tentang dinamika komunikas
antar budaya dan agama membutuhkan sejumlah data lapangan yang sifatnya aktual
dan kontekstual. Kedua, pemilihan pendekatan kualitatif ini didasarkan pada
keterkaitan masalah dengan sejumah data primer dari subjek penelitian yang tidak
dapat dipisahkan dari latar alamiahnya.
Sementara metode studi kasus2 digunakan karena fenomena komunikas antar
budaya dan agama dapat terjadi di berbagai daerah dengan setting yang berbeda-beda
pula. Karena itu, fenomena komunikas antar budaya dan agama memerlukan
1Ansem Strauss dan Juliet Corbin, Dasar-Dasar Penelitian Kualitatif; Tata Langkah dan
Teknik Teorisasi Data (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2003), h. 5. Lihat juga Burhan Bungin,
Metodologi Penelitian Kualitatif; Aktualisasi Metodologis ke Arah Varian Kontemporer (Jakarta:
Rajagrafindo, 2008).
2Burhan Bungin, Penelitian Kualitatif (Jakarta: Kencana Pranada Media Group. 2007), h.
229.
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penjelasan yang spesifik dan mendalam dengan menetapkan ruang lingkup atau
lokasi objek yang menjadi fokus kajian.
B. Lokasi dan Waktu Penelitian
Penelitian ini berlokasi di wilayah pemukiman transmigran, yakni Desa
Tawakua, Kecamatan Angkona, Kabupaten Luwu Timur. Waktu tentatif yang
digunakan dalam penelitian berkisar 2 bulan (Oktober-November 2012). Dalam hal
ini penulis melalui prosedur forma penelitian, yaitu seminar proposal, penerbitan
surat rekomendasi penelitian oleh Balitbangda Pemerintah Provinsi Sulawesi Selatan
dan Pemerintah Kabupaten Luwu Timur, hingga pengajuan hasil penelitian ke tahap
ujian akhir-munaqasah.
C. Metode Penetapan Sampel
Metode penetapan sampel dalam penelitian kualitatif dibagi menjadi dua bagian
yaitu, unit sampel dan teknik sampel3. Unit sampel berkenaan dengan apa yang
sesungguhnya diwakili dalam observasi penelitian. Dalam kaitan ini penulis
menetapkan etnik Bali dan Jawa sebagai unit sampel penelitian, di mana kedua etnik
tersebut berbeda secara budaya dan agama dan bertempat tinggal di daerah yang
sama. Daerah tersebut adalah Tawakua Kabupaten Luwu Timur yang mayoritas
penduduknya adalah transmigran.
Teknik sampel berkenaan dengan bagaimana menentukan siapa (subjek) yang
menjadi wakil dalam observasi penelitian. Dari pengertian tersebut, penulis
3Pawito, Penelitian Komunikasi Kualitatif (Yogyakarta: LKiS, 2008), h. 90.
28
menggunakan teknik penentapan sampel dengan cara snowball sampling4, yaitu
teknik pengambilan sampel yang berawal dari seorang informan kunci kemudian
direkomendasi secara berkesinambungan kepada informan selanjutnya. Teknik
snowball sampling digunakan dengan pertimbangan bahwa penulis belum mengenal
atau mengetahui subjek dari unit sampel (etnik Bali dan Jawa) yang akan diteliti.
Karena itu, penulis berusaha menemukan informan kunci dari kedua etnik tersebut
yang akan mengarahkan dan memberi petunjuk untuk memilih informan berikutnya.
D. Metode Pengumpulan Data
Sesuai dengan metode kualitatif, instrumen utama penelitian ini adalah penulis
sendiri yang terjun langsung ke lapangan untuk mencari informasi melalui observasi
dan wawancara. Secara garis besar sumber data dalam penelitian kualitatif dapat
dikelompokkan menjadi tiga jenis5, yaitu
1. Observasi
Observasi adalah proses pengamatan langsung terhadap proses komunikasi
lintas budaya pada masyarakat Desa Tawakua Kabupaten Luwu Timur. Sesuai
metodologi kualitatif dan kebutuhan penelitian, penulis mengadakan teknik
pengamatan tidak berperanserta. Dalam hal ini, peneliti tidak terlibat dalam suatu
proses budaya atau ritual keagamaan pada objek yang sedang diteliti, namun
mengadakan interaksi atau dialog dengan kedua unsur masyarakat dari etnik Bali dan
Jawa untuk memperoleh data empiris yang relevan dengan arah pembahasan. Untuk
4Ibid, h. 92.
5Ibid, h. 96.
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itu, peneliti menggunakan bantuan instrumen pengamatan, yakni catatan lapangan,
alat rekam peristiwa seperti recorder maupun foto kamera.
2. Wawancara
Pada tahapan ini penulis mengadakan wawancara terhadap beberapa warga dari
etnik Bali dan Jawa di Desa Tawakua Kabupaten Luwu Timur yang telah dipilih
terlebih dahulu berdasarkan teknik penetapan sampel seperti dijelaskan di muka.
Adapun jenis wawancara yang digunakan ialah wawancara mendalam (in-depth
interview) dengan teknik panduan wawancara (interview guide). Alasan penggunaan
jenis dan teknik wawancara ini dimaksudkan untuk mendapatkan kedalaman dan
pengembangan data dari informan.
3. Telaah Pustaka dan Dokumen
Pada tahapan ini penulis melaksanakan teknik pengumpulan data melalui telaah
pustaka (literatur review). Telaah pustaka dalam penelitian kualitatif bertujuan untuk
menjadi acuan defenisi bagi konsep-konsep penting, serta penjelasan aspek-aspek
teoritik yang tercakup di dalam fokus bahasan. Sementara studi dokumen berupa
surat-surat, catatan harian, laporan, artefak, foto, dan sebagainya. Sifat utama data ini
tak terbatas pada ruang dan waktu sehingga memberi peluang kepada peneliti untuk
mengetahui hal-hal yang pernah terjadi di waktu silam.
E. Metode Pengolahan dan Analisis Data
Berbagai sumber data yang diperoleh kemudian diolah sesuai teknik penulisan
karya ilmiah versi UIN Alauddin Makassar6. Analisis data dalam penelitian ini
6Qadir Gassing, dkk, Pedoman Penulisan Karya Tulis Ilmiah; Makalah, Skripsi, Tesis,
Disertasi, (Makassar: Alauddin Press, 2009).
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dilakukan secara induktif (dari data ke teori). Adapun langkah-langkah analisis data
pada studi kasus, yaitu mengorganisir informasi, membaca keseluruhan informasi dan
memberi kode, membuat suatu uraian terperinci mengenai kasus dan konteksnya,
peneliti menetapkan pola dan mencari hubungan antara beberapa kategori,
selanjutnya peneliti melakukan interpretasi dan mengembangkan generalisasi natural
dari kasus, baik untuk peneliti maupun untuk penerapannya pada kasus yang lain, dan
menyajikan secara naratif7.
7Burhan Bungin, Analisis Data Penelitian Kualitatif; Pemahaman Filosofis Dan Metodologis
Ke Arah Penguasaan Model Aplikasi (Jakarta: PT Rajagrafindo Persada, 2003).
31
BAB IV
HASIL PENELITIAN
A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian
Tawakua adalah nama salah satu desa yang berada di Kecamatan Angkona
Kabupaten Luwu Timur Provinsi Sulawesi Selatan. Kecamatan Angkona berbatasan
dengan Kecamatan Nuha di sebelah utara, Kecamatan Malili dan Nuha sebelah timur,
sebelah selatan berbatasan dengan Teluk Bone dan di sebelah barat berbatasan
dengan Kecamatan Mangkutana, Tomoni dan Wotu. Sebagian wilayah Kecamatan
Angkona merupakan daerah pesisir, karena 2 dari 8 desanya merupakan wilayah
pantai dan 6 desa merupakan wilayah bukan pantai.1
Jumlah penduduk Kecamatan Angkona sebanyak 22, 006 jiwa, yang tersebar
di 8 desa dan seluruhnya berstatus desa definitif, antara lain Desa Balirejo, Lamaeto,
Maliwowo, Mantadulu, Solo, Tampinna, Taripa, dan khususnya Desa Tawakua yang
merupakan lokasi di mana penelitian ini diselenggarakan.2 Sedangkan desa Tawakua
sendiri memiliki jumlah penduduk 3021 jiwa yang tersebar di 6 dusun, antara lain,
Beringin, Mekarsari, Mulyasari, Tawakua, Tiku Lembang, dan Campursari. Secara
topografi, desa Tawakua dengan enam dusun tersebut merupakan daerah yang
tergolong daerah berbukit-bukit. Berikut adalah gambaran umum tentang desa
Tawakua yang diurai ke dalam tabel:
1Badan Perencanaan Pembangunan Daerah Kabupaten Luwu Timur, Kecamatan Angkona
Dalam Angka; Angkona Subdistrict In Figure (Luwu Timur: Badan Pusat Statistik Kabupaten Luwu
Timur, 2008-2009), h. 1.
2Ibid, h. 10-15.
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Tabel 1.
Gambaran Umum Desa Tawakua
Pemetaan Wilayah Desa Tawakua
Total Dusun dan RT Status Hukum Topografi Total Area
6 Dusun / 26 RT Defenitif Berbukit-bukit 24,02 Km2
Jumlah Penduduk Desa Tawakua
Kepadatan Penduduk Rumah Tangga / KK Laki-laki Perempuan Jumlah
110 Km2 822 KK 1544 1477 3021
Pekerjaan Penduduk Desa Tawakua
Petani Pegawai Negeri Karyawan Lain-lain
-
80 % 5 % 10 % -
Jumlah Pemeluk Agama dan Tempat Ibadah
Islam Hindu
Kristen
Budha
Khatolik Protestan
67,42% / 1.788 17,76% / 4.71 8,14% / 216 6.68% / 177 -
Masjid Pura Gereja Vihara
5 4 4 -
Sumber data: Observasi dan Dokumentasi
Olahan data: 2012-2013
Desa Tawakua dahulu merupakan wilayah Kecamatan Malli Kabupaten Luwu
Utara, namun pada tahun 2001 terjadi pemekaran wilayah sehingga terbentuk sebuah
daerah yang kini disebut sebagai Kecamatan Angkona dan resmi menjadi wilayah
Kabupaten Luwu Timur pada tahun 2005. Wilayah transmigran merupakan
karakteristik utama dari desa Tawakua. Pembukaan transmigrasi di Desa Tawakua
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dimulai sejak tahun 1982. Mata pencaharian masyarakat di Desa Tawakua pada
umumnya bersumber dari sektor pertanian, yakni padi, sawit, dan merica.3
Desa tawakua juga merupakan daerah berbasis multietnik dan multi agama, di
mana terdapat beberapa rumah ibadah yang dimiliki oleh tiga pemeluk agama
berbeda, yakni Islam, Hindu, dan Kristen. Berdasarkan gambaran umum ini, penulis
tertarik untuk mengadakan penelitian tentang dinamika komunikasi antar budaya dan
agama di Desa Tawakua. Pemilihan lokasi penelitian ini dimungkinkan sebab
dimensi komunikasi antar budaya dan agama merupakan realitas empirik dalam
kehidupan penduduk Desa Tawakua. Untuk itu, penelitian ini hanya mengambil studi
kasus yang spesisifik terhadap dua etnik yang berbeda, yakni Etnik Bali dan Jawa
untuk menggambarkan kenyataan dinamika komunikasi antar budaya dan agama di
Desa Tawakua Kecamatan Angkona Kabupaten Luwu Timur.
B. Dinamika Komunikasi antar Budaya dan Agama Antara Etnik Bali Dan Jawa
Di Desa Tawakua Kabupaten Luwu Timur
Orientasi dasar teori komunikasi antar budaya bertujuan untuk
membandingkan beragam variabel kebudayaan tertentu dari suatu kebudayaan
dengan kebudayaan lain. Dalam hal ini, menurut Alo Liliweri, variabel-variabel
tersebut diduga berpengaruh terhadap pelaksanaan komunikasi di antara orang-orang
yang berbeda latar kebudayaannya.4 Variabel atau komponen budaya yang dimaksud
3Hasil observasi terhadap pemetaan sumber mata pencaharian masyarakat Desa Tawakua,
yang pada umumnya bekerja di sector pertanian. Kenyataan ini dimungkinkan sebab mayoritas
penduduk Desa Tawakua adalah transmigran dari berbagai daerah di Indonesia yang masuk dalam
proses perencanaan pemerataan penduduk oleh pemerintah, dengan memberdayakan para transmigran
untuk mengolah lahan pertanian sebagai sumber penghidupannya.
4Alo Liliweri, Prasangka dan Konflik; Komunikasi Lintas Budaya Masyarakat Multikultur
(Cet. 2, Yogyakarta: LKiS Printing Cemerlang, 2009), h. 384.
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dalam konteks bahasan ini adalah komponen budaya yang dimiliki oleh dua etnik
yang berbeda yang bermukim di suatu daerah yang sama, yakni etnik Bali dan etnik
Jawa di Desa Tawakua Kabupaten Luwu Timur.
Berdasarkan orientasi demikian, maka penelitian ini menggunakan
pendekatan komparatif terhadap dua kebudayaan berbeda, yakni antara etnik Bali dan
Jawa di Desa Tawakua. Sementara komponen budaya yang dimaksud dari kedua
etnik tersebut, antara lain, komponen kepercayaan dan ritual ibadah, dan komponen
nilai, sikap dan perilaku yang tercermin dalam interaksi dan komunikasi antara etnik
Bali dengan etnik Jawa di Desa Tawakua.5
1. Perbandingan Budaya Antara Etnik Bali Dan Jawa
a. Etnik Bali
1) Komponen Kepercayaan Religi dan Ritual
Pada umumnya, kepercayaan atas ajaran agama Hindu merupakan landasan
hidup dan menjadi penanda identitas kultural bagi etnik Bali. Hal ini berkaitan
realitas sejarah perkembangan agama Hindu di beberapa daerah di Indonesia terutama
di pulau Bali. Dalam konteks bahasan ini, masyarakat Desa Tawakua yang berlatar
belakang etnik Bali pada umumnya adalah pemeluk agama Hindu.
Menurut tokoh masyarakat umat Hindu, I Ketut Ribek, warga Bali di Desa
Tawakua hidup dalam suasana religiusitas yang tinggi dengan menjalankan berbagai
ritual ibadah yang berlandaskan pada tiga aspek, pertama, tiga kerangka agama
Hindu, kedua, Panca Sradha, dan ketiga, Panca Yadnya. Tiga kerangka agama
5Dua komponen budaya tersebut disadur dari uraian Asante dalam Deddy Mulayan dan
Jalaluddin Rakhmat tentang beberapa komponen budaya dalam teori komunikasi lintas budaya. Deddy
Mulyana dan Jalaluddin Rakhmat, Komunikasi Antarbudaya; Panduan Berkomunikasi Dengan Orang-
Orang Berbeda Budaya (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2009), h. 242-244.
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Hindu, yang dimaksud antara lain, 1) Tattwa atau filsafat agama Hindu, 2) Ethika
atau susila agama Hindu, dan 3) Upakara atau ritual agama Hindu.6
Panca Sradha merupakan lima dasar keyakinan umat Hindu. Adapun kelima
Sraddha tersebut adalah, a) percaya terhadap Tuhan/Brahman atau Sang Hyang
Widhi, b) percaya terhadap Atman Sraddha, yaitu roh individu dan percikan Tuhan
yang ada di dalam diri manusia, c) percaya akan Karma Phala atau Punarbhawa
Sraddha, yaitu hukum sebab akibat yang menyertai segala perbuatan manusia, d)
percaya akan Samsara atau reinkarnasi, e) percaya terhadap Moksa Sraddha atau
Atman yang terbebas dari kelahiran kembali dan mencapai kemanunggalan dengan
Brahaman.
Panca Yadnya merupakan beberapa aspek ritual/upacara adat bagi warga Bali
sebagai bagian dari tradisi leluhur mereka. Adapun penjelasannya sebagai berikut:
a) Bhuta yadnya
Tujuan upacara bhuta yadnya yaitu pembersihan terhadap tempat (alam) dari
gangguan dan pengaruh-pengaruh roh jahat yang ditimbulkan oleh para bhuta kala
dan mahluk yang dianggap lebih rendah dari manusia, seperti peri, jin, setan,
binatang, dan sebagainya.
b) Manusa yadnya
Upacara manusia yadnya adalah suatu bentuk kurban suci yang bertujuan
untuk memelihara hidup atau daur hidup sebagai bentuk pembersihan lahir batin
manusia, mulai dari terwujudnya jasmani di dalam kandungan samapi akhir
6I Ketut Ribek, Sekretaris Parisade dan tokoh masyarakat umat Hindu. Wawancara oleh
penulis di Desa Tawakua Kabupaten Luwu Timur, 6 Desember 2012.
36
kehidupan manusia. Karena itu, manusia sebelum lahir dan sampai lahir dibuatkan
upacara/upakara yang disebut sesajen.7
c) Pitra yadnya
Upacara pitra yadnya yaitu upacara/upakara yang ditujukan atau diberikan
kepada keluarga yang telah mendahului pulang ke alam surga. Upacara ini adalah
ritual pembakaran mayat atau disebut ngaben untuk mempercepat pengembalian
jasad dan roh ke asalnya atau mengembalikan unsur semula manusia yang berasal
dari air, tanah, udara, eter, menuju sang pencipta (Sang Hyang Widhi). Proses ngaben
ada yang dikubur kemudian tulangnya dibakar dan ada yang jasadnya dibakar
langsung.8
d) Dewa yadnya
Upacara dewa yadnya yaitu korban suci yang ditujukan  kepada sang pencipta
(ide sang hiyang widi) sebagi ucapan terima kasih atas karunianya yang telah
dilimpahkan kepada umat manusia. Contoh seperti hari raya galungan, kuningan dan
hari raya nyepi.
Dalam aspek ritual budaya dan keagamaan, selain yang disebutkan di atas,
warga Bali di Desa Tawakua memiliki ragam bentuk ritual lainnya, baik yang
dilaksanakan tiga kali dalam sehari, dua minggu sekali, maupun dalam momen
tertentu, seperti ritual pada saat seorang warga Bali meninggal, dan atau pada hari
7Beberapa bentuk upacara manusia yadnya tersebut antara lain, 1) Pengedong-ngedongan saat
janin berusia 4-5 bulan, 2) Saat bayi lahir, 3) Kepus atau putus pusar, 4) Ngelepas hawon yaitu
dibuatkan sesajen di atas pawon/dapur, 5) Kambuhan saat usia satu bulan tujuh hari, 6) Satu oton saat
usia 3 bulan, 7) Tumbuh gigi, dan Makatus atau lepas gigi, 8) Beranjak dewasa atau saat pertama haid
bagi perempuan, 9) Potong gigi, 10) Mawinten atau penyucian diri oleh pinandita, 11) Upacara
perkawinan.
8Lihat lampiran skripsi tentang prosesi ritual pembakaran mayat yang dilaksanakan oleh
warga Bali atau umat Hindu di Desa Tawakua.
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raya besar keagamaan umat Hindu. Beberapa contoh ritual budaya dan agama
tersebut, misalnya dikemukakan oleh I Nyoman Sutadarma:
… hanya poin-poin besar seperti sembahyang tiga kali sehari, sembahyang dua
minggu sekali yaitu hari pertama bulan purnama, tilem/bulan mati, hari raya
nyepi (puasa satu hari satu malam), hari raya saras wati/turunan ilmu
pengetahuan, hari raya galungan/kemenangan, adarma/hari yang tidak baik,
darma/kebaikan, ciri khas mendirikan penjor limbingan sepuluh hari setelah
galungan yang jatunya hari sabtu.9
Berdasarkan petikan hasil wawancara tersebut, diketahui bahwa gambaran
kehidupan warga Bali di Desa Tawakua sarat dengan nuansa budaya dan keagamaan,
dimana kedua variabel ini bertalian satu sama lain. Dalam hal ini ajaran agama Hindu
merupakan aspek yang determinan sekaligus memberi corak terhadap kebudayaan
etnik Bali, sehingga wajar apabila etnik Bali sering diidentikkan dengan agama
Hindu.
Sebagaimana hasil pengamatan, menunjukkan kenyataan bahwa ritual budaya
dan keagamaan merupakan aspek yang paling menonjol dalam pola kehidupan warga
Bali di Desa Tawakua. Ciri khas warga Bali di desa Tawakua ini dilihat secara faktual
dalam berbagai aktifitas sosial, ritual budaya/keagamaan, maupun dalam konteks
artefak kebudayaan yang mewujud dalam berbagai atribut simbolik, seperti pakaian
tradisionil, kesenian, penataan rumah tempat tingal maupun tempat ibadah.
Ciri khas adat istiadat agama Hindu mempunyai tempat ibadah umum disebut
Pura dan bahkan di setiap rumah/kepala keluarga mempunyai tempat ibadah
masing masing yang disebut Merajan.10
Penempatan agama Hindu sebagai unsur identitas etnik Bali menimbulkan
implikasi bahwa etnik Bali tidak hanya terikat pada identitas budaya, tetapi juga pada
9I Nyoman Sutadarma, Staf Desa dan Petani. Wawancara oleh penulis di Desa Tawakua
Kabupaten Luwu Timur, 10 Desember 2012.
10I Ketut Ribek, Sekretaris Parisade dan tokoh masyarakat umat Hindu. Wawancara oleh
penulis di Desa Tawakua Kabupaten Luwu Timur, 6 Desember 2012.
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identitas agama, yakni agama Hindu. Pada gilirannya, keyakinan terhadap agama
Hindu inilah yang melahirkan berbagai macam tradisi, adat, budaya, kesenian, dan
lain sebagainya yang memiliki karakteristik yang khas, yang merupakan perpaduan
antara tradisi dan agama.
2) Komponen Nilai Budaya Dalam Sikap dan Perilaku
Nilai budaya yang tercermin dalam sikap dan perilaku yang ditunjukkan oleh
warga Bali di Desa Tawakua ketika berinteraksi dan berkomunikasi erat kaitannya
dengan kepercayaan terhadap ajaran agama Hindu terutama falsafah hidup yang
mereka anut sebagai warisan leluhur mereka.
Menurut I Ketut Ribek, konsepsi falsafah hidup tersebut disebut Tri Hita
Karana, yang mencakup tiga unsur, yakni Pariangan, Palamahan, dan Pawongan,
yang ketiganya tetap dipegang teguh sebagai landasan hidup dan keseimbangan
hubungan antara Tuhan, manusia dan alam lingkungan. Ketiga unsur tersebut dalam
keyakinan umat Hindu dapat menciptakan suatu keharmonisan hubungan jika
direalisasikan dalam kehidupan.11 Berikut ini adalah deskripsi tentang konsep Tri
Hita Karana:
a) Pariangan secara simbolik adalah konsep hubungan manusia dengan
Tuhan. Dalam penerapannya, pariangan merupakan wadah atau tempat
suci untuk memuja hyang widhi wase, sebagai manifestasi pemuja
bersama.
11I Nyoman Sutadarma, Staf Desa dan Petani. Wawancara oleh penulis di Desa Tawakua
Kabupaten Luwu Timur, 10 Desember 2012. Hal senada dikemukakan oleh I Ketut Ribek, Sekretaris
Parisade dan tokoh masyarakat umat Hindu. Wawancara oleh penulis di Desa Tawakua Kabupaten
Luwu Timur, 10 Desember 2012.
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b) Palamahan adalah konsep hubungan manusia dengan alam lingkungan.
Palemahan juga diartikan sebagai wilayah, suatu desa adat banjar subag-
subag sawah tegalan, serta batas-batasnya dapat dibedakan wilayah desa
adat banjar subag yang lainya. Dengan demikian, palemahan merupakan
wilayah tertentu sebagai perwujudan unsur alam.
c) Pawongan merupakan konsep hubungan manusia dengan sesama.
Pawongan adalah kelompok manusia yang bermasyarakat dan bertempat
tinggal di daerah desa adat, banjar/dusun, subag yang disebut
krama/warganya. Pawongan ini adalah keorganisasian masyarakat adat
sebagai perwujudan dari unsur manusia.12
Falsafah hidup Tri Hita Karana yang dipaparkan di atas, sangat menekankan
adanya keharmonisan dan keseimbangan hidup antara manusia dengan manusia,
manusia dengan Tuhan, dan manusia dengan alamnya. Prinsip-prinsip ini
terinternalisasi dalam struktur sosial masyarakat Bali dan menjadi pandangan hidup
masyarakat Bali, baik dalam mengembangkan sistem nilai, sikap dan perilaku, tradisi,
pengetahuan dan seni, dan sebagainya.
b. Etnik Jawa
1) Komponen Kepercayaan Religi dan Ritual
Sebelum kedatangan Islam di Jawa, kepercayaan asli masyarakat Jawa adalah
animisme, dinamisme, Budhisme, dan Hinduisme. Namun, karena pengaruh dakwah
Islam yang disebarkan oleh para ulama/wali songo masa itu sehingga agama Islam
diterima oleh masyarakat Jawa. Meskipun demikian, kepercayaan dari agama Hindu,
12Persamaan-persamaan yang menjadi ciri identitas etnik Bali juga mencakup kesamaan
sebagai krama desa (warga desa) suatu desa pakramanan (desa adat) dengan berbagai aturan yang
mengikatnya.
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Budha, animisme dan dinamisme tetap bertahan atau masih mewarnai kehidupan
keagamaan sebagian masyarakat Jawa.13
Menurut sejarah, Islam yang datang dan menyebar ke Indonesia juga telah
dipengaruhi oleh ajaran mistik (animisme dan dinamisme). Yakni Islam Sufi bukan
Islam Sunni yang syar’i. Memang semenjak abad ke-13, yaitu sejak surutnya
kebesaran kota Baghdad sebagai pusat kebudayaan Islam Sunni yang syari’i maka
bermulalah dominasi Islam Sufi. Karena yang menyebar ke Indonesia adalah Islam
Sufi, maka agama Islam yang ajarannya telah dimistikkan ini tentu punya dasar
pikiran yang sejajar dengan religi asli animisme dan dinamisme.14
Masyarakat pesantren juga banyak mengadopsi tradisi dan kepercayaan
animisme-dinamisme dengan ilmu jampi-jampi ataupun santetnya (tenungnya).
Demikian budaya Islam Kejawen yang ke-Hinduan yang dikembangkan para priyayi
Jawa di lingkungan istana, tradisi-tradisi dan kepercayaan-kepercayaan animisme-
dinamisme beserta mistik Kejawennya tetap dikembangkan untuk mendukung
tegaknya kerajaan dan wibawa kelas priyayi.15
Kebudayaan Islam Pesantren dan Islam Kejawen memang dijiwai oleh ajaran
mistik atau sufisme. Dan kebudayaan yang mistis ataupun sufisme memang berkaitan
dengan ilmu gaib. Kebudayaan Pesantren dan Kejawen yang mistis ini baru mendapat
13Masroer Ch. Jb, The History of Java; Sejarah Perjumpaan Agama-Agama di Jawa
(Yogyakarta: Ar-Ruzz, 2004), h. 19.
14Demikian pula para priyayi penganut tradisi budaya Kejawen tidak ada masalah menyadap
dan mengolah unsur-unsur filsafat mistik Islam untuk dipadukan dengan warisan tradisi budaya Hindu-
Kejawen. Bagi mereka hanya menambah dan menyempurnakan ataupun mengganti obyek mitologinya
dari dewa-dewa Hindu kepada Wali-wali dalam Islam.
15Dalam masyarakat pesantren tersusupi kepercayaan-kepercayaan dan tradisi animisme-
dinamisme. Sebaliknya, dalam tradisi besar budaya Kejawen yang terjadi proses Jawanisasi unsur-
unsur Islam, terutama unsur-unsur sufismenya, ibid.
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tantangan dan gempuran dari dua arah sesudah pemerintah kolonial mulai membuka
pendidikan sekolah-sekolah umum sejak pertengahan akhir abad ke-19 Masehi.
Pendidikan sekolah umum ini mengembangkan cara berpikir rasional dan ilmiah,
yang tentu saja secara langsung memojokkan dan meminggirkan kebudayaan mistis,
baik Pesantren ataupun Kejawen.
Pada perkembangan selanjutnya, khususnya dalam perkembangan masyarakat
Pesantren menimbulkan gerakan reformasi Islam yang mulai menjelmakan gerakan
Muhammadiyah pada tahun 1912 M. Reformasi Islam berarti seruan kembali kepada
Islam Sunni yang murni atas dasar Al-Qur’an dan Sunnah. Yakni menghidupkan
kembali cara berpikir ilmiah yang rasional untuk mengembangkan lembaga ijtihad.
Maka para reformis Islam menolak ajaran tasawuf lantaran dinilai jadi sumber
perkembangan bid’ah dan khufarat. Dan kembali pada faham Sunni yang murni
punya dasar pikiran yang rasional dan ilmiah, sehingga cepat menyesuaikan dengan
sistem pendidikan Barat yang modern.16
Gambaran sekilas sejarah sebagaimana dipaparkan di atas, sedikit banyak
menggambarkan komponen kepercayaan religi dan ritual masyarakat Jawa di Desa
Tawakua Kabupaten Luwu Timur. Berdasarkan hasil observasi dan wawancara,
diketahui bahwa masyarakat Jawa di Desa Tawakua pada umumnya beragama Islam.
Namun Islam yang dimaksud dalam konteks pluralitas pemahaman umat akan ajaran
Islam yang dapat dipetakan berdasarkan mazhab-mazhabnya seperti Islam Sufi dan
Sunni, atau Islam berdasarkan kelompok-kelompok aliran keagamaan yang dominan
di antaranya Muhammadiyah dan Nahdatul Ulama (NU).
16Ibid.
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Menurut keterangan P. Tarmadi, masyarakat Desa Tawakua yang berlatar
belakang etnik Jawa pada umumnya adalah beragama Islam, namun berdasarkan
realitasnya terbagi ke dalam kelompok-kelompok aliran keagamaan dan sebagian
warga masih menganut kepercayaan mistik seperti dalam pelaksanaan upacara-
upacara adat masyarakat Jawa di Desa Tawakua.
Saya beragama Islam, saya beraliran Muhammadiyah jadi saya hanya
mengikuti sunnah Rasul saja dan Alqur’an itu saja … ada yang punya aliran
seperti Muhammadiyah dan Ahlussunnah. Misalnya saya warga
Muhammadiyah, saya tidak membutuhkan keselamatan tidak membutuhkan
apa-apa kecuali meyakini Allah dan rasul-Nya. Tapi kalau Ahlussunah biasanya
masih mengikuti ajaran nenek moyang dulu, misalnya pakai genduren atau
acara-acara adatnya, tapi kalau dari pengalaman saya tidak ada seperti itu.17
Dari kutipan wawancara di atas, diketahui bahwa karakteristik keagamaan
warga Jawa di Desa Tawakua merepresentasikan sebuah kenyataan keragaman Islam
dalam hal kebudayaan, yakni bentuk-bentuk kepercayaan religi maupun dalam
konteks ritual tradisi yang merupakan perpaduan antara unsur-unsur agama Islam dan
budaya lokal (pra Islam) seperti mistik berbasis ajaran animisme dan dinamisme atau
pengaruh dari ajaran agama lain sebagai konsekuensi komunikasi antar budaya dan
agama di berbagai daerah, dan khususnya di Desa Tawakua.
2) Komponen Nilai Budaya Dalam Sikap dan Perilaku
Nilai budaya yang tercermin dalam sikap dan perilaku yang ditunjukkan oleh
warga Jawa di Desa Tawakua juga dipengaruhi oleh komponen kepercayaan religi.
Dalam hal ini, prinsip ajaran Islam menunjukkan realitasnya sebagai pedoman hidup
bagi sebagian warga Jawa di Desa Tawakua, baik itu direalisasikan ketika mereka
berinteraksi maupun berkomunikasi.
17Tarmadi, tokoh masyarakat Desa Tawakua/warga Jawa. Wawancara oleh penulis di Desa
Tawakua Kabupaten Luwu Timur, 16 Desember 2012.
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Jika dicermati, prinsip warga Jawa dalam sikap dan perilakunya cenderung
menyerupai falsafah hidup Tri Hita Karana yang dianut oleh warga Bali. Serupa
dalam arti sama-sama memiliki tiga falsafah hidup yang dapat menciptakan
keharmonisan suatu hubungan, baik itu manusia dengan Tuhan, manusia dengan
sesamanya, dan manusia dengan alam lingkungannya.
Tetapi, jelas bahwa dimensi teologis dan sumber rujukan yang menjadi
pedoman hidup keduanya berbeda. Warga Bali memiliki kepercayaan yang
cenderung animisme dan dinamisme yang mewujud dalam tiga kerangka agama
Hindu, Panca Sradha, dan Panca Yadnya. Sedangkan warga Jawa yang beragama
Islam meyakini konsep ketauhidan dalam ajaran Islam dengan berpedoman pada
Alqur’an dan Hadist.
Berdasarkan keterangan data lapangan, falsafah hidup warga Jawa yang Islam
atau refleksi budaya Islam warga Jawa terjabarkan dalam realitas interaksinya. Hal itu
misalnya tersirat dalam ungkapan informan yang menyatakan bahwa dalam
kehidupan warga Jawa yang beragama Islam di Desa Tawakua pada dasarnya sama
dengan umat Islam lainnya, yakni “memayu hayuning bawana” atau bersikap baik
kepada Tuhan, bersikap baik dengan sesama manusia, dan bersikap baik dengan alam
lingkungannya.18
a) Hubungan dengan Allah swt (hablumminallah). Hal ini misalnya
ditujukkan dalam ungkapan orang Jawa “nrimo ing pandum (merima
takdir)” atau diterjemahkan dalam arti yang luas sebagai suatu sikap hamba
yang berserah diri/tawakkal kepada Allah swt.
18Tarmadi, tokoh masyarakat Desa Tawakua/warga Jawa. Wawancara oleh penulis di Desa
Tawakua Kabupaten Luwu Timur, 16 Desember 2012.
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b) Hubungan dengan sesama manusia (hablumminannas). Sebagai contoh,
prinsip “mikul duwur mendem jero” yang artinya suatu sikap yang
ditunjukkan seroang anak untuk menghormati dan memuliakan orang
tuanya. Selain itu, juga dikenal istilah orang Jawa seperti “aja dumeh
(jangan merasa hebat)”, dan “aja siwayah (jangan sewenang-wenang)”,
yang merupakan ungkapa etika sosial yang mendidik orang agar bersikap
rendah hati dan menghormati orang lain.
c) Hubungan dengan alam lingkungan. Sebagai contoh dikenal istilah orang
Jawa “memayu hayuning budi” yang berarti menjaga keselamatan dunia,
kelestarian lingkungan dan alam sekitarnya.19
Dengan demikian, komponen nilai budaya dalam sikap dan perilaku suatu
komunitas etnik dipengaruhi oleh komponen kepercayaan religi. Misalnya, sikap dan
perilaku yang ditunjukkan oleh warga Jawa di Desa Tawakua, tidak dapat dilepaskan
dari pengaruh ajaran Islam yang menciptakan suatu kondisi budaya Jawa yang islami.
Hal ini bertitik tolak dari sudut pandang warga Jawa tentang “memayu hayuning
bawana”, bahwa prinsip sosial-religius seperti demikian merupakan konsep ajaran
Islam yang diejawantahkan ke dalam sikap dan perilaku umat muslim.
2. Dinamika Komunikasi antar budaya dan Agama
a. Bahasa Sebagai Penanda Identitas Etnik
Bahasa adalah representasi sebuah budaya, demikian ungkapan Deddy
Mulyana. Bahasa, menurut Mulyana, merupakan peta kasar yang menggambarkan
budaya, kepercayaan, nilai, pengetahuan, dan pengalaman yang dimiliki oleh orang-
19Ibid.
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orang dalam suatu komunitas etnik.20 Camen dan Champion sebagaimana dikutip Alo
Liliweri, bahkan sampai pada kesimpulan bahwa bahasa merupakan penanda utama
suatu kelompok etnik.21
Eksistensi bahasa daerah merupakan medium komunikasi maupun sebagai
penanda identitas etnik yang menonjol dalam realita kehidupan warga Bali dan Jawa
di Desa Tawakua. Secara simplistik, implementasi bahasa daerah tersebut dapat
dilihat dari ciri khas nama-nama yang dimiliki oleh warga Bali di Desa Tawakua
sebagai penanda identitas etniknya. Menurut I Wayan Sudiana, “dari segi nama kita
sudah dapat membedakan warga Bali dengan warga dari suku lainnya”.22
Selain itu, bahasa daerah yang digunakan warga Bali dalam kesehariannya di
Desa Tawakua dilihat ketika mereka sedang berkomunikasi dengan sesama
warganya. Namun hal itu tidak dipraktikkan ketika berkomunikasi dengan warga lain
yang berbeda suku, melainkan menggunakan bahasa Indonesia. Contoh yang aktual
tentang penggunaan bahasa daerah ini, misalnya budaya sapa di antara warga Bali
dalam berkomunikasi yang sering mengucapkan kalimat “hom suati astu”.23
Demikian halnya dalam prosesi ritual kebudayaan etnik Bali, bahasa daerah
merupakan medium utama untuk mengkomunikasikan dimensi kepercayaannya, baik
secara verbal, nonverbal, kode sapaan, ekspresi emosi dan sebagainya. Komunikasi
verbal ini misalnya dilihat pada prosesi pitra yadnya atau ngaben (ritual pembakaran
mayat), di mana pengucapan doa-doa dalam prosesi ritual tersebut menggunakan
20Deddy Mulyana, Komunikasi Efektif, op. cit, h. 73.
21Alo Liliweri, op. cit, h. 35.
22I Wayan Sudiana, Petani/warga Bali. Wawancara oleh penulis di Desa Tawakua Kabupaten
Luwu Timur, 12 Desember.2012.
23I Ketut Ribek, Sekretaris Parisade dan tokoh masyarakat umat Hindu. Wawancara oleh
penulis di Desa Tawakua Kabupaten Luwu Timur, 4 Desember 2012.
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bahasa Bali sebagai pengejawantahan bahasa dalam ajaran agama Hindu yang mereka
yakni sebagai pedoman hidup.
Masyarakat Jawa di Desa Tawakua juga sangat jelas menggambarkan realitas
bahasa daerahnya sebagai penanda identitas etnik mereka. Bahkan dalam sistem
komunikasi sosial masyarakat Jawa dikenal semacam penilaian sikap dan perilaku
dengan menjadikan bahasa sebagai tolak ukurnya.
Menurut Marimin, karakter orang-orang jawa itu pada umumnya “basane apik
(sopan)” ketika berkomunikasi atau ketika bergaul dengan sesama orang-orang Jawa
maupun orang-orang dari suku lainnya. Sedangkan orang-orang yang berperilaku
sebaliknya dianggap “rusak basane” atau “ora bisa basa” yang artinya bukan tidak
bisa berbahasa tetapi tidak dapat menunjukkan sikap yang sesuai dengan tatanan
sosial atau tidak dapat menjunjung etika pergaulan.24
Selain itu, penggunaan bahasa daerah bagi orang Jawa di Desa Tawakua
misalnya dilihat dalam konteks budaya sapa ketika berkomunikasi. Ucapan seperti
“mangga (mari silahkan)”, “sugeng enjing (selamat pagi)”, dan “mampir rumiyin
(mampir dulu)”, diucapkan ketika mengawali sebuah komunikasi atau ketika mereka
berjumpa dengan orang lain. Meskipun terkesan sederhana, tetapi kalimat-kalimat
sapaan tersebut bagi warga Jawa dianggap sebagai refleksi budaya, cerminan perilaku
dan sopan santun, dan jika seseorang tidak mengucapkannya kadang dianggap
sombong, angkuh dan tidak tahu sopan santun.25
24Marimin tokoh masyarakat Desa Tawakua/warga Jawa. Wawancara oleh penulis di Desa
Tawakua Kabupaten Luwu Timur, 18 Desember 2012.
25Ibid.
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b. Realitas Komunikasi Antara Etnik Bali dan Jawa
Interaksi di antara masyarakat yang berbeda budaya merupakan fenomena
sosial yang terjadi dalam kehidupan sehari-hari. Salah satu fenomena tersebut dapat
diamati pada aspek komunikasi. Komunikasi yang terjadi di antara orang-orang
berbeda budaya dalam konteks lingkungan tertentu, terkondisikan secara kultural.
Karena itu, benar yang dikatakan Richard dan Samovar dalam kutipan Deddy
Mulyana dan Jalaluddin Rakhmat, bahwa komunikasi tidak terjadi dalam ruang
hampa sosial. Artinya, budaya adalah fondasi komunikasi, atau dalam banyak hal
hubungan keduanya bersifat timbal balik.26
Sebagaimana bentuk-bentuk kepercayaan religi, bahasa, sikap dan perilaku di
antara warga Bali dan Jawa di Desa Tawakua, merupakan sebuah cerminan budaya
yang dimiliki masing-masing etnik tersebut. Dalam kaitan ini, budaya itu
berkesinambungan dari generasi ke generasi karena peran komunikasi di dalammnya.
Atau dengan kata lain, melalui komunikasi, maka suatu budaya dapat dibangun,
dipelajari, dan diwariskan kepada generasi selanjutnya.
Namun sebaliknya, komunikasi pun dapat menciptakan ketidaksinambungan
suatu budaya, atau disharmoni sosial apabila sikap yang berlatar belakang primordial
dan etnosentrisme dikedepankan seperti yang sering terjadi dalam situasi komunikasi
antar etnik dan antar agama.
Masyarakat Desa Tawakua merupakan suatu gambaran representatif
komunikasi antar budaya dan agama. Implementasi nilai-nilai agama, adat-istiadat
dan budaya dalam perilaku dan pergaulan sehari-hari masyarakat Desa Tawakua
26Deddy Mulyana dan Jalaluddin Rakhmat, Komunikasi Antarbudaya; Panduan
Berkomunikasi Dengan Orang-orang Berbeda Budaya (Bandung; Remaja Rosdakarya, 2005), h. 20.
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menunjukkan realitasnya, yakni realitas kehidupan yang harmonis meskipun tidak
dapat dipungkiri kenyataan perbedaan etnik dan agama di antaranya. Misalnya antara
etnik Bali dan etnik Jawa di Desa Tawakua yang memiliki karakter budayanya
masing-masing, namun hubungan komunikasi sosial di antaranya tetap harmonis.
Dua pernyataan informan sebagaimana berikut menyiratkan sebuah sikap
yang egalitarian dan proporsional dalam bingkai perbedaan agama dan budaya di
antara etnik Bali dan Jawa di Desa Tawakua.
1) Nilai agama kami dan adat istiadat di daerah ini kami melakukan
sepenuhnya. Sedangkan agama-agama lain menyesuaikan diri sehingga terjadi
keakraban antar umat beragama … selalu merendahkan diri dan selalu memberi
maaf bila ada kesalahfahaman antar sesama umat dan dengan agama lain umat
Hindu selalu bertoleransi.27
2) Menurut saya kalau adat istiadat itu saya ikuti adat daerah setempat dan
lingkungan seperti di sini (Desa Tawakua). Jadi saya tidak mengikuti adat saya
yang di Jawa karena itu berbeda jauh. Contohnya seperti di sini kalau saya
bersama orang Bali saya mengikuti adat Bali, begitu juga dengan adat-adat suku
yang lainnya karena saya tidak fanatik terhadap adat saya.28
Berdasarkan petikan wawancara di atas, diketahui suatu proses pengkondisian
kultural antara etnik Bali dan Jawa di antaranya ketika sedang berinteraksi dan
berkomunikasi. Pengkondisian kultural dalam arti proses saling memahami atau
proses adaptasi suatu budaya dengan budaya lainnya. Namun, dalam batas tertentu,
misalnya persoalan keyakinan agama, antara etnik Bali dan etnik Jawa tetap
melaksanakan ibadah sesuai dengan keyakinannya masing-masing.
Dengan demikian, ada saat di mana kedua etnik ini melebur dalam suatu
interaksi karena mengedepankan sikap toleransi, rasa kebersamaan dan integrasi
27I Ketut Ribek, Sekretaris Parisade dan tokoh masyarakat umat Hindu. Wawancara oleh
penulis di Desa Tawakua Kabupaten Luwu Timur, 12 Desember 2012.
28Tarmadi, tokoh masyarakat Desa Tawakua/warga Jawa. Wawancara oleh penulis di Desa
Tawakua Kabupaten Luwu Timur, 17 Desember 2012.
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sosial, dan ada saat kedua etnik tersebut berdiri pada masing-masing prinsip
keagamaannya, misalnya dalam hal pelaksanaan ibadah dan prosesi ritual budaya. Inti
dari pendapat antar etnik Bali dan Jawa adalah “menghargai perbedaan”. Hal ini,
misalnya dikemukakan oleh dua informan dari etnik Jawa dan Bali sebagai berikut.
Etnik Jawa. 1) … menurut pikiran dan pengalaman saya di sini (Desa Tawakua)
saya biasa bergaul dengan berbagai macam suku yang membuat saya semakin
mengenal di mana perbedaan dan persamaan kita dari masing-masing suku
sehingga kita dapat saling menghargai perbedaan itu. Sedangkan pengalaman
saya dalam agama, saya juga bergaul untuk mengatahui agama itu. Seperti
mengatahu ini mana yang benar, mana yang salah. 2) menurut saya lebih bagus
bermukim di tempat yang berbeda secara buda dan agama karna kita dapat
saling bertukar pendapat  dan pengalaman .29
Etnik Bali. 1) Hidup di tempat yang berbeda secara agama dan budaya sangat
sulit tapi sangat mengasikkan juga, karena kita bisa saling berbagi pengalaman
hidup dan tentang kebudayaan dan agama, yang penting kita tidak saling
menyakiti dengan perbedaan yang kita miliki sehingga kita bisa hidup rukun di
daerah ini. 2) Saling menghormati dan menghargai budaya masing-masing …
kita sering melaksanakan gotong royong, silaturrahmi antar kesukuan,
menghadiri undangan dalam suatu acara-acara kebudayaan masing-masing.30
Latar belakang sosial sebagai kaum transmigran yang datang dari berbagai
daerah ternyata menjadi motivasi besar bagi warga Bali dan Jawa untuk
mengedepankan sikap saling menghargai perbedaan tersebut. Dengan kata lain, di
antara mereka tidak ada yang mengkalim diri sebagai tuan rumah, namun sebagai
pendatang yang bermukim di Desa Tawakua. Selain itu, sikap saling menghargai
perbedaan antar etnik Bali dan Jawa juga ditunjukkan dengan cara menyusaikan diri
ketika berkomunikasi dengan warga yang berbeda secara budaya dan agama.
29Tarmadi, tokoh masyarakat Desa Tawakua/warga Jawa. Wawancara oleh penulis di Desa
Tawakua Kabupaten Luwu Timur, 17 Desember 2012, dan Poniran, tokoh masyarakat Desa
Tawakua/warga Jawa. Wawancara oleh penulis di Desa Tawakua Kabupaten Luwu Timur, 17
Desember 2012
30I Ketut Ribek, Sekretaris Parisade dan tokoh masyarakat umat Hindu. Wawancara oleh
penulis di Desa Tawakua Kabupaten Luwu Timur, 18 Desember 2012, dan I Nyoman Sutadarma, Staf
Desa dan Petani. Wawancara oleh penulis di Desa Tawakua Kabupaten Luwu Timur, 18 Desember
2012.
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Etnik Bali. 1) … Jika bertemu kita selalu bertutur sapa yang sopan dan
mengucapkan salam sesui dengan keyakinan masing masing. Contohnya orang
Bali mengucapkan hom suati astu 2) Dengan menghormati pendapat orang lain
dan mencari titik tengah dan kesepakatan yang akan digunakan untuk
membangun desa atau kesejahteraan umum.31
Etnik Jawa. 1) … kalau saya selalu mengikuti gerak-gerik dari setiap orang
yang saya hadapi untuk menyesuaikan diri, yang penting tidak melanggar dari
ajaran-ajaran agama. 2) Semua hidup rukun sesama warga maupun warga lainya
… Dengan bertingkah laku yang baik, sopan santun dalam berkomunikasi
sesama warga maupun warga lainya.32
Jadi ketika orang Bali dengan orang Jawa akan berkomunikasi, mereka
umumnya menggunakan bahasa Indonesia tanpa selalu harus menggunakan bahasa
daerahnya masing-masing yang kemungkinan tidak dipahami oleh salah satu pihak.
Tetapi, hal itu tidak menutup kemungkinan, bahwa terjadi proses saling belajar
bahasa di antara kedua etnik tersebut agar interaksi semakin luwes atau komunikasi
bisa menjadi lebih efektif.33
Selain melalui proses penyesuaian bahasa ketika berkomunikasi, kedua etnik
ini juga mengungkapkan sikapnya untuk saling menghargai pendapat satu sama lain
ketika terjadi perbincangan sehari-hari atau dalam dialog lintas agama.
Dengan demikian, interaksi dan komunikasi yang terjadi antar suku Bali dan
Jawa pada dasarnya mengkomunikasikan budayanya masing-masing, di mana hal itu
merupakan sarana untuk mengkomunikasikan nilai-nilai, ide dan pikiran, maupun
31I Wayan Sudiana, Petani/warga Bali. Wawancara oleh penulis di Desa Tawakua Kabupaten
Luwu Timur, 18 Desember 2012, dan I Nyoman Sutadarma, Staf Desa dan Petani. Wawancara oleh
penulis di Desa Tawakua Kabupaten Luwu Timur, 18 Desember 2012.
32Tarmadi, tokoh masyarakat Desa Tawakua/warga Jawa. Wawancara oleh penulis di Desa
Tawakua Kabupaten Luwu Timur, 17 Desember 2012, dan Poniran, tokoh masyarakat Desa
Tawakua/warga Jawa. Wawancara oleh penulis di Desa Tawakua Kabupaten Luwu Timur, 17
Desember 2012
33Hasil observasi terhadap pola komunikasi antar etnik Bali dan Jawa dalam suatu momen
upacara adat yang diselenggarakan oleh warga Bali maupun warga Jawa, di mana masing-masing
pihak mengundang untuk menghadiri acara tersebut. Desa Tawakua Kabupaten Luwu Timur,
Desember 2012.
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pengertian bersama (common sense) untuk saling menghormati satu sama lainnya
ketika mengadakan interaksi/komunikasi.
c. Akulturasi dalam Proses Komunikasi antar budaya dan Agama
Proses akulturasi adalah suatu proses yang interaktif dan berkesinambungan
yang berkembang dalam dan melalui komunikasi seseorang dengan lingkungan sosio-
budaya yang baru. Dengan memusatkan perhatian pada beberapa variabel komunikasi
dalam proses akulturasi, maka dapat diperkirakan realitas akulturasi pada suatu saat
tertentu dan juga meramalkan tahap akulturasi selanjutnya.34
Intensitas Komunikasi antar Budaya dan Agama yang terjadi antara etnik Bali
dengan etnik Jawa di Desa Tawakua, menghasilkan beberapa bentuk akulturasi di
dalamnya. Akulturasi yang dimaksud adalah suatu proses penyesuaian dua
kebudayaan maupun sebagai proses adaptasi suatu kebudayaan dengan lingkungan
sosial-budaya lainnya.35 Mengenai hal tersebut, beberapa informan mengatakan
bahwa kecenderungan akulturasi itu terjadi dalam berbagai hal, termasuk dalam aspek
komunikasi.
1) ada perubahan dari cara berkomunikasi maupun perubahan bahasa,
termasuk perubahan cara berpakaian sehari-hari, namun pakaian adat tetap
dipertahankan.
2) budaya asli tetap dipertahankan sedangkan budaya yang terbentuk di Desa
Tawakua tetap kami ikuti yang sesui dengan keperibadian suku kami seperti
ma’dero, adapun perubahan berkomunikasi dengan suku lain itu karena
menggunakan bahasa Indonesia. Sedangkan cara berpakaian tetap seperti dari
daerah asal kami.36
34Deddy Mulyana dan Jalaluddin Rakhmat, ed, Komunikasi Antarbudaya (Bandung: Remaja
Rosdakarya, 1993), h. 150-154.
35Robert H. Lauer, Perspektif Tentang Perubahan Sosial (Jakarta: Rineka Cipta, 2001), h.
403.
36I Nyoman Sutadarma, Staf Desa dan Petani. Wawancara oleh penulis di Desa Tawakua
Kabupaten Luwu Timur, 20 Desember 2012, I Ketut Ribek, Sekretaris Parisade dan tokoh masyarakat
umat Hindu. Wawancara oleh penulis di Desa Tawakua Kabupaten Luwu Timur, 20 Desember 2012.
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Berdasarkan kedua pernyataan di atas, diketahui bahwa kebudayaan Bali
sebagai identitas etnik Bali mencakup dua proses, yakni kesinambungan dan
perubahan. Dengan kata lain, selalu ada unsur kebudayaan yang berkesinambungan
atau tetap dipertahankan dan sebaliknya ada unsur yang selalu berdinamika.
Kebudayaan Bali yang tetap dipertahankan hingga saat ini lebih cenderung pada
aspek komponen kepercayaan religi dan ritual sebagaimana tercermin dalam tiga
kerangka agama Hindu, Panca Sradha, dan Panca Yadnya, maupun falsafah hidup
umat Hindu dalam konsep Tri Hita Karana.
Demikian halnya budaya warga Jawa di Desa Tawakua, terjadi
kecenderungan akulturasi atau peleburan antara budaya Jawa asli dengan budaya
yang berkembang di Desa Tawakua maupun budaya Jawa yang berkesinambungan
atau yang masih dipertahankan hingga kini.
1) Kalau masalah budaya saya masih menggunakan adat saya yang dari
daerah asal, karna saya tidak akan melupakan adat. 2) bisa berubah tapi tidak
semua. Karena adat itu susah untuk dirubah, kami hanya mengikuti budaya di
sini yang menurut saya baik, seperti peringatan satu Muharram kami
laksanakan karena menurut kami itu baik, jadi hidup itu ibarat memasuki
kandang hewan, di mana saya masuk saya mengikuti daerah setempat.37
Dengan demikian, kebudayaan Bali dan Jawa di Desa Tawakua yang
cenderung mengalami akulturasi atau berdinamika lebih pada aspek pola-pola
komunikasi dan interaksi sosial sebagai konsekuensi komunikasi antar budaya yang
intens terjadi dalam kehidupan multikultur.
37Tarmadi, tokoh masyarakat Desa Tawakua/warga Jawa. Wawancara oleh penulis di Desa
Tawakua Kabupaten Luwu Timur, 17 Desember 2012, dan Poniran, tokoh masyarakat Desa
Tawakua/warga Jawa. Wawancara oleh penulis di Desa Tawakua Kabupaten Luwu Timur, 17
Desember 2012.
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C. Faktor Pendukung Dan Penghambat Komunikasi Antar budaya dan agama
Antara Etnik Bali Dan Jawa Di Desa Tawakua Kabupaten Luwu Timur
Komunikasi dan interaksi sosial dalam bingkai perbedaan agama dan budaya
selalu berjalan dinamis. Komunikasi dan interaksi sosial bisa terjalin secara harmonis,
dan pada saat yang lain bisa mengalami disharmoni. Komunikasi dan interaksi yang
harmonis diawali dengan adanya sikap egaliter dan toleransi di antara umat
beragama, kemudian muncul suasana yang tentram dan damai sehingga terjalin
komunikasi yang efektif. Demikian pun sebaliknya, disharmoni komunikasi dan
interaksi antara umat beragama dapat terjadi karena masing-masing umat
mengedepankan sikap primordial dan etnosentrisme yang melahirkan
ketidakefektifan komunikasi bahkan dapat memicu terjadinya konflik horizontal.
Berdasarkan pengamatan lapangan yang disertai dengan wawancara
mendalam terhadap beberapa informan, menunjukkan beberapa faktor yang
memengaruhi efektifitas Komunikasi antar Budaya dan Agama di antara etnik Bali
dan Jawa di Desa Tawakua. Faktor-faktor pendukung dan faktor-faktor penghambat
yang dapat memengaruhi efektifitas Komunikasi antar Budaya dan Agama tersebut
antara lain dijelaskan sebagai berikut.
1. Faktor Penghambat Komunikasi Antar budaya dan agama
a. Perbedaan Bahasa dan Budaya
Eksistensi bahasa daerah merupakan medium komunikasi maupun sebagai
penanda identitas etnik yang menonjol dalam realita kehidupan warga Bali dan Jawa
di Desa Tawakua. Dengan kata lain, ciri khas kedua etnik tersebut dapat diidentifikasi
melalui bahasa dan terutama dialek yang digunakan ketika berkomunikasi, baik
dengan sesama warga maupun dengan warga dari etnik lainnya.
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Dalam kenyataannya, pola komunikasi atas dasar perbedaan bahasa daerah
antara etnik Bali dan etnik Jawa sering menemui hambatan. Meskipun bahasa
Indonesia menjadi faktor perantara berbahasa di antaranya, namun hal itu tidak
berarti komunikasi yang terjadi di antara mereka akan efektif. Demikian pula antara
etnik Bali dengan etnik Jawa, dan sebaliknya, tidak dapat dikatakan bahwa masing-
masing etnik tersebut terjadi kesepahaman secara utuh tentang budaya yang
dimilikinya, sehingga sering terjadi kesalahpahaman antarbudaya. Hal ini misalnya
dikemukakan oleh informan, bahwa hambatan-hambatan komunikasi dapat
disebabkan, antara lain:
1) Hambatan yang terjadi salah satunya yaitu kurang memahami bahasa daerah
dari setiap suku 2) Pemahaman bahasa atau beberapa masyarakat yang tidak
terlalu memahami bahasa indonesia dengan baik 3) Kurang memahami budaya
dan adat istiadat 4) Hambatan persepsi budaya seperti ketersinggungan
misalnya, seorang warga menggunakan bahasa atau nada berbicara yang
dianggap kasar namun sipembicara tidak bermaksud demikian karena sudah
menjadi kebiasaannya.38
Berdasarkan petikan wawancara di atas, setidaknya terdapat beberapa aspek
penting terkait faktor-faktor yang dapat menghambat proses komunikasi antar etnik di
Desa Tawakua. Pertama, ketidakpahaman salah satu di antara kedua etnik (Bali-Jawa)
terhadap bahasa daerah yang digunakan ketika berkomunikasi antar etnik. Melalui
kata atau kalimat (bahasa daerah) tertentu yang diucapkan oleh salah satu etnik
kepada etnik lainnya dapat disalahartikan oleh salah satu pihak. Kedua, sebagian
warga Bali dan Jawa kurang mengerti atau tidak dapat menggunakan bahasa
Indonesia ketika berkomunikasi antar etnik. Sebagai konsekuensinya, hubungan
38Olahan data wawancara dari seluruh keterangan informan (warga Bali dan Jawa) di Desa
Tawakua, November-Desember 2012.
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sosial di antara warga yang kurang memahami bahasa Indonesia cenderung tertutup
atau kurang efektif karena hanya menguasai bahasa daerahnya.
Termasuk dalam kaitan ini adalah kurangnya keinginan individu atau
kelompok etnik untuk beradaptasi dengan etnik lainnya. Misalnya dengan
mengupayakan untuk mempelajari atau minimal adanya keinginan mengetahui
budaya yang dimiliki warga dari etnik lainnya. Terkait dengan hal tersebut, prasangka
antar etnik adalah merupakan kecenderungan utama dari faktor hambatan komunikasi
antar budaya dan agama.
b. Prasangka antar etnik
Definisi klasik prasangka pertama kali diperkenalkan oleh psikolog
universitas Harvard, Gordon Allport dalam bukunya The Nature of Prejudice. Istilah
itu berasal dari kata praejudicium, yakni pernyataan atas kesimpulan tentang sesuatu
berdasarkan perasaan atau pengalaman yang dangkal terhadap seseorang atau
sekelompok orang tertentu. Allport sebagaimana dikutip Liliweri mengatakan bahwa:
prasangka adalah antipati berdasarkan generalisasi yang salah atau generalisasi
yang tidak luwes. Antipati itu dapat dirasakan atau dinyatakan. Antipati bisa
langsung ditujukan kepada kelompok atau individu dari kelompok tertentu.39
Kata kunci dari definisi Allport tentang prasangka/antipati yang oleh kamu
Webster disebut sebagai perasaan negatif. Johnson megatakan, prasangka adalah
sikap positif atau negatif berdasarkan keyakinan stereotip tentang anggota dari
kelompok tertentu. Menurut Jones, prasangka adalah sikap antipati yang berlandaskan
pada cara menggeneralisasi yang salah dan tidak fleksibel. Prasangka dengan dalam
39Alo Liliweri, op. cit, h. 199.
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hal ini merupakan sikap negatif yang diarahkan kepada seseorang atas dasar
perbandingan dengan kelompok sendiri.40
Berdasarkan beberapa definisi di atas, prasangka atau sikap antipati
merupakan faktor yang determinan berpengaruh terhadap pola hubungan sosial,
dalam interaksi dan komunikasi. Effendy sebagaimana dikutip Liliweri mengatakan
hal senada bahwa prasangka menjadi rintangan dan hambatan berat bagi kegiatan
komunikasi, karena orang akan cenderung dinilai negatif, dicurigai demikian rupa
oleh orang yang penuh prasangka tersebut.41
Dalam prasangka, emosi memaksa seseorang untuk menarik kesimpulan atas
dasar syakwasangka tanpa menggunakan pikiran dan pandangan terhadap fakta yang
nyata. Karena itu, sekali prasangka itu sudah mencekam, orang tidak akan dapat
berpikir objektif dan segala apa yang dilihatnya selalu akan dinilai negatif. Dikaitkan
dengan komunikasi antar etnik, prasangka itu disebabkan oleh beberapa faktor, antara
lain, 1) perbedaan antarkelompok etnik, 2) nilai-nilai budaya yang dimiliki oleh
kelompok mayoritas sangat menguasai kelompok minoritas, 3) stereotip antar etnik
dan, 4) kelompok etnik yang merasa superior sehingga menjadikan etnik lain
inferior.42
Zastrow sebagaimana dikutip Liliweri mengemukakan bahwa prasangka
bersumber dari 1) proyeksi atau upaya mempertahankan ciri kelompok etnik secara
berlebihan, 2) frustasi, agresi, kekecewaan yang mengarah pada sikap menentang, 3)
ketidaksamaan dan kerendahdirian, 4) kesewenang-wenangan, 5) alasan historis, 6)
40Ibid, h. 200.
41Ibid.
42Ibid, h. 203.
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persaingan tidak sehat dan mengarah ke eksploitasi, 7) cara sosialisasi berlebihan, 8)
cara memandang kelompok lain dengan pandangan sinis. Adapun bentuk-bentuk
prasangka antar etnik sebagaimana dijelaskan Liliweri, antara lain adalah, stereotip,
jarak sosial, dan diskriminasi.43
2. Faktor Pendukung Komunikasi Antar budaya dan agama
a. Adaptasi
Adaptasi adalah proses menyesuaikan nilai, norma, dan pola-pola perilaku
antara dua budaya atau lebih. Diasumsikan bahwa bila ada dua atau lebih etnik
bertemu maka akan terjadi proses adaptasi. Proses itu sendiri diawali kontak pertama
dan kontak lanjutan.44 Kontak pertama merupakan masalah yang pasti dihadapi oleh
para imigran di tempat tujuan, karena mereka berhadapan dengan suatu masyarakat
dengan kebudayaan berbeda.
Hal itu misalnya dilihat pada situasi ketika warga Bali dan Jawa mengadakan
migrasi ke pulau Sulawesi Selatan, khususnya di Desa Tawakua. Gerak perpindahan
tersebut tidak hanya sebatas fisik manusia, melainkan juga terjadi perpindahan secara
psikis, yakni pengalaman kultural warga Bali dan Jawa. Pada gilirannya, kedua etnik
ini melakukan penyesuaian atau pengkondisian kultural dengan budaya yang berlaku
di mana ia bertempat tinggal.
Dengan demikian, hubungan atau interaksi sosial etnik Bali dengan etnik Jawa
di dalamnya terjadi proses adaptasi. Demikian pula proses adaptasi etnik Bali-Jawa
dengan budaya lokal setempat, yakni kenyataan bahwa kedua etnik ini harus
43Ibid, h. 203-204.
44Ibid, h. 140.
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berinteraksi dengan etnik Bugis, Makassar dan beragam etnik lainnya di Desa
Tawakua.
Kontak pertama dari proses adaptasi di antara kedua etnik tersebut antara lain
melalui sikap saling memahami identitas kultural. Hal ini penting karena
ketidakpahaman suatu individu atau kelompok etnik terhadap budaya yang dianut
oleh etnik lainnya dapat mengakibatkan kesalahpahaman, miskomunikasi, hingga
terjadinya konflik sosial yang meluas.
Dalam konteks komunikasi antarpribadi dan antarbudaya, menurut Alo
Liliweri, proses adaptasi antar etnik dapat diupayakan melalui pengembangan sikap
membuka diri dan memperluas pergaulan (self disclosure), meningkatkan kesadaran
diri atau self concept, self esteem, dan perception, etika atau bersikap etis, mendorong
perdamaian dan meredam konflik.45
b. Asimilasi
Asimilai merupakan salah satu bentuk hubungan antar etnik dalam suatu
masyarakat yang ditandai oleh upaya mengurangi perbedaan-perbedaan di antara
mereka demi meningkatkan kesatuan tindak dan sikap ntuk mencapai tujuan bersama.
Apabila kelompok-kelompok etnik mengadakan asimilasi, maka mereka
mengidentifikasi dirinya sebagai satu kelompok baru. Proses asimilasi itu ditandai
oleh pengembangan sikap-sikap yang sama, walaupun terkadang bersifat emosional,
bertujuan untuk mencapai kesatuan atau integrasi dalam organisasi dan tindakan.46
Menurut Alo Liliweri, ada beberapa faktor yang mendorong terjadinya
percepatan asimilasi, yakni faktor toleransi, kesempatan-kesempatan di bidang sosial
45Ibid, h. 140.
46Ibid, h. 397-398.
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atau ekonomi yang seimbang, sikap menghargai orang asing dan kebudayaan mereka,
sikap terbuka dari golongan etnik dominan terhadap etnik subordinan, persamaan
unsur kebudayaan.47
Hal tersebut misalnya dikemukakan oleh informan, bahwa sikap terbuka,
menghargai dan toleransi antar etnik dan antar umat beragama merupakan salah satu
cara mengatasi atau mengatisipasi hambatan-hambatan interaski sehingga terjadi
kerukunan dan kedamaian di Desa Tawakua.48
Dalam analisis sosiologi-antropologi, asimilasi terbagi menjadi beberapa
bentuk, antara lain:
1) Asimilasi budaya, yakni proses mengadopsi nilai, kepercayaan, ideologi,
bahasa dan sistem simbol dari suatu kelompok etnik atau beragam
kelompok etnik bagi terbentuknya sebuah kandungan nilai dari kelompok
etnik baru.
2) Asimilasi struktural, yakni proses penetrasi kebudayaan dari suatu
kelompok etnik ke dalam kelompok etnik lain melalui kelompok primer,
seperti keluarga, teman dekat, klik dalam kelompok dan sebagainya.
3) Asimilasi perkawinan atau sering disebut asimilasi fisik, yang terjadi
karena perkawinan antar etnik untuk melahirkan kelompok etnik baru.
4) Asimilasi identifikasi, yakni proses identifikasi individu-individu dari suatu
kelompok etnik dengan menciptakan identitas personal mereka sendiri agar
47Ibid, h. 137.
48I ketut Ribek
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dapat berpartisipasi atau menanamkan pengaruhnya dalam institusi sosial
etnik lainnya.49
c. Akomodasi
Secara sosiologis, yang dimaksud dengan akomodasi mengandung dua aspek,
yakni akomodasi sebagai suatu keadaan dan akomodasi sebagai proses. Akomodasi
sebagai keadaan menggambarkan keadaan hubungan antar etnik yang seimbang,
karena masing-masing pihak tetap menjaga nilai dan norma sosial yang berlaku
umum dalam suatu masyarakat. Hubungan sosial antar etnik dalam kerangka
akomodasi itu dilakukan melalui adaptasi budaya seperti yang diterangkan
terdahulu.50
Kompromi antar etnik merupakan salah satu bentuk akomodasi untuk
mempertmukan dua etnik atau lebih, dengan mengurangi tuntutan masing-masing
etnik terhadap apa yang mereka bersama butuhkan dan inginkan untuk dipenuhi.
bentuk lain dari akomodasi adalah mediasi di mana kedua pihak menentukan pihak
ketiga yang dianggap netral untuk dapat menyelesaikan pertentangan antar etnik.
Mirip dengan akomodasi adalah arbitrasi, di mana untuk mencapai kompromi antar
etnik diperlukan keterlibatan pihak ketiga, baik individu atau lembaga yang
kedudukannya lebih tinggi, sehingga dapat menyelesaikan perbedaan pendapat di
antara mereka.
Aplikasi nyata dari aspek kompromi, mediasi atau arbitrasi tersebut dilihat
pada kegiatan dialog antar budaya dan agama yang intens diselenggarakan di Desa
49Alo Liliweri, op. cit, h. 138-139.
50Ibid, h. 139. Tujuan akomodasi antar etnik antara lain untuk mengurangi pertentangan, atu
bahkan konflik antar etnik. Akomodasi juga bermanfaat untuk menciptakan kerjasama antar etnik
karena perbedaan pelapisan sosial atau stratifikasi sosial. Bentuk akomodasi sosial yang relatif
bertahan adalah melalui perkawinan antar etnik (aimilasi perkawinan atau amalgamasi).
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Tawakua. Dialog antar budaya dan agama ini diasumsikan sebagai wadah integrasi
sosial, di mana kegiatan tersebut dapat menjembatani suatu konflik antaragama dan
antar etnik melalui akomodasi pihak ketiga. Menurut informan:
I Nyoman Sutadarma mengatakan; Dialog lintas agama sering dilakukan
melalui kantor desa dan selanjutnya kepala dusun atau tokoh masyarakat
membahas ulang melalui rapat dusun. Adapun topiknya masalah keamanan
desa, pembangunan di desa, masalah saling menghargai dan menghormati antar
suku dan agama yang lain, memberi kesempatan kepada pemeluk agama yang
lain untuk menjalankan perintah agamanya tanpa saling menggangu satu
dengan yang lainya.51
Tarmadi mengatakan; Dialog lintas agama sering dilakukan dan pernah
dipimpin langsung sama pak camat yang membahas tentang kerukunan agama
dan mengupayakan sikap saling menghormati hari-hari besar agama lain dan
juga termasuk masalah yang tadinya dianggap sepele tapi bisa berkembang
menjadi konflik antaragama atau konflik antarsuku.52
Meskipun kenyataannya kondisi sosial masyarakat Desa Tawakua relatif
harmonis, tetapi dialog antar budaya dan agama tetap diperlukan dalam kondisi
masyarakat yang multietnik dan multi agama sebagai bentuk preventif atau langkah
antisipati terhadap kemungkinan terjadinya konflik sosial budaya-keagamaan. Selain
melalui kegiatan dialog lintas agama, model pengembangan kerukunan antar umat
beragama yang digagas oleh Fikri Zuhriyah dapat diimplementasikan dalam kondisi
kehidupan masyarakat di Desa Tawakua. Dua konsep tersebut antara lain adalah,
jaringan komunikasi sosial, dan kerjasama lintas agama.53
51I Nyoman Sutadarma, Staf Desa dan Petani. Wawancara oleh penulis di Desa Tawakua
Kabupaten Luwu Timur, 20 Desember 2012.
52Tarmadi, tokoh masyarakat Desa Tawakua/warga Jawa. Wawancara oleh penulis di Desa
Tawakua Kabupaten Luwu Timur, 17 Desember 2012.
53Thoha Hamim, dkk, ed., Resolusi Konflik Islam Indonesia (Cet. 1. Yogyakarta: LkiS
Pelangi Aksara, 2007), h. 296. Lihat juga Nawari Ismail, Konflik Umat Beragama dan Budaya Lokal
(Cet. 1, Bandung: Lubuk Agung, 2011).
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1) Jaringan komunikasi sosial
Fenomena terjadinya konflik sosial merupakan indikasi bahwa ada kemacetan
komunikasi antarberbagai golongan dalam masyarakat yang majemuk. Karena
komunikasi merupakan bagian dari proses budaya, maka komunikasi dengan berbagai
kiat dan pendekatannya bisa dipercaya untuk berperan meredam atau sekurang-
kurangnya  mengantisipasi datangnya konflik. Komunikasi sebagai suatu alat yang
dapat menjembatani konflik sosial yang terjadi. Intinya adalah mencari titik temu
degan modal musyawarah, negosiasi, dan atau dialog.54
Model jaringan komunikasi yang ditawarkan Fikri adalah model
Developement Support Communication (DSC). Konsep DSC ini dikembangkan dari
pola komunikasi konvergen dan sirkular, yang berlandaskan pola komunikasi sosial
sebagai proses komunikasi dua arah atau dialogis dalam upaya mencari saling
pengertian dan kesepakatan antara dua individu atau dua kelompok atau lebih.55
Dalam pola komunikasi konvergen-sirkular, sumber dan arus komunikasi
tidak linear dan tidak tergantung pada komunikator tunggal. Tetapi siapa pun harus
diusahakan dan diberi kesempatan untuk menjadi objek dan subjek komunikasi.
Konkritnya, komunikator tidak perlu dimonopoli oleh para birokrat, penguasa yang
mempunyai kekuasaan melainkan siapa pun saja yang peduli dan kompeten dan
berdedikasi serta kredibel perlu diberi akses komunikasi dan kesempatan menjadi
komunikator.
Hal tersebut lebih lanjut dapat diupayakan melalui koordinasi. Pendekatan
koordinasi bukan dalam arti administratif, birokratif, melainkan bersifat sosio-
54Ibid.
55Ibid, h. 297.
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kultural yang dilakukan di mana saja dan di tingkat mana saja. Ini semua untuk
menjamin interaksi dialogis demi kreatifitas, kompetisi sehat, partispasi, dan
demokrasi sampai masyarakat di akar bawah (grassroot).56 Referensi pembentukan
jaringan komunikasi sosial bertujuan untuk mengupayakan interaksi, kerjasama,
sinergi, menarik pelajaran dan mengkonsolidasikan pengalaman yang sangat berguna
bagi pengembangan kerukunan umat beragama.
2) Kerjasama lintas agama
Komunikasi dialogis dan kerjasama adalah dua hal yang berkesinambungan.
Tidak ada kerjasama tanpa didahului oleh suatu dialog. Dialog yang tidak berlanjut ke
tahap kerjasama merupakan dialog yang parsial dan verbalisme. Jadi kerjasama lintas
agama merupakan kesinambungan dari komunikasi dialogis antar umat beragama.
Konsep kerjasama lintas agama dipahami sebagai aksi umat dan agama bersama-
sama mentransformasikan masyarakat agar menjadi lebih adil, lebih merdeka dan
manusiawi.57
Kerjasama lintas agama mengasumsikan bahwa pencerahan dan transformasi
pada tataran pribadi-pribadi para pendialog dianggap tidak cukup. Mereka harus
melakukan upaya transformasi sosial secara bersama-sama, lintas agama. Kerjasama
lintas agama diarahkan kepada persoalan-persoalan yang menjadi concern bersama
antar umat beragama, yaitu pada tingkatan etis, sosial, ekonomis, dan politis.58
Dikaitkan dengan penelitian ini, bentuk dan tema kerjasama lintas agama tidak
dibatasi hanya pada aspek teoritis, melainkan seluruh potensi kerjasama berdasarkan
56Ibid, h. 298.
57Ibid, h. 298.
58Ibid, h. 299.
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kebutuhan lokal para pemeluk agama di Desa Tawakua Kecamatan Angkona
Kabupaten Luwu Timur.
Kerjasama lintas agama merupakan manifestasi komunikasi antarbudaya yang
mengandung makna pengintegrasian perbedaan kultural di antara dua suku atau lebih.
Namun, sesuatu yang tidak dapat ditolak dan sudah menjadi sunnatullah bahwa
kenyataan social-kultural kehidupan manusia diciptakan dalam kondisi berbangsa-
bangsa dan bersuku-suku untuk saling kenal, saling memahami, dan atau membangun
ukhuwah, sebagaimana dijelaskan dalam Q.S. Al Hujuraat/49: 13.
                         
       
Terjemahannya:
Hai manusia, sesungguhnya Kami menciptakan kamu dari seorang laki-laki dan
seorang perempuan dan menjadikan kamu berbangsa-bangsa dan bersuku-suku
supaya kamu saling kenal-mengenal. Sesungguhnya orang yang paling mulia
diantara kamu disisi Allah ialah orang yang paling taqwa diantara kamu.
Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui lagi Maha Mengenal.
Berdasarkan uraian ayat di atas, ajaran Islam sesungguhnya universal dan erat
berkomitmen terhadap terbentuknya ukhuwah Islamiyah dalam interaksi sosial-
masyarakat. Peran agama Islam dalam masyarakat memberikan harapan bagi
terciptanya tatanan kehidupan yang lebih baik. Kehidupan yang penuh dengan
kedamaian dan keharmonisan yang dapat menjembatani kehidupan multikultural
yang sehat, dengan mengedepankan sikap ukhuwah, toleransi, egalitarian dan
apresiasi antarbudaya dalam berinteraksi atau berkomunikasi.
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BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
Berdasarkan uraian hasil penelitian yang didasarkan atas pengembangan data
lapangan, teori, metode dan tujuan penelitian, berikut dipaparkan tentang konklusi
atau kesimpulan yang diperoleh dari permasalahan tentang dinamika komunikasi
antar budaya dan agama dan faktor pendukung dan penghambat yang memengaruhi
komunikasi antar budaya dan agama antara etnik Bali dan Jawa di Desa Tawakua
Kabupaten Luwu Timur.
1. Dinamika komunikasi antara etnik Bali dan Jawa di desa Tawakua Kabupaten
Luwu Timur signifikan dipengaruhi oleh karakteristik perbedaan budaya dan agama
yang dianut oleh kedua etnik tersebut. Dalam hal ini, variabel budaya dan agama
tersebut diduga berpengaruh terhadap pelaksanaan komunikasi antara etnik Bali dan
etnik Jawa di Desa Tawakua Kabupaten Luwu Timur. Komponen budaya yang
dimaksud dari kedua etnik tersebut, antara lain, komponen kepercayaan dan ritual
ibadah, dan komponen nilai, sikap dan perilaku yang tercermin dalam interaksi dan
komunikasi antara etnik Bali dengan etnik Jawa di Desa Tawakua.
Implementasi nilai-nilai agama, adat-istiadat dan budaya dalam perilaku dan
pergaulan sehari-hari masyarakat Desa Tawakua menunjukkan realitasnya, yakni
realitas kehidupan yang harmonis meskipun tidak dapat dipungkiri kenyataan
perbedaan etnik dan agama di antaranya. Latar belakang sosial sebagai kaum
transmigran yang datang dari berbagai daerah ternyata menjadi motivasi besar bagi
warga Bali dan Jawa untuk mengedepankan sikap saling menghargai perbedaan
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tersebut. Dengan kata lain, di antara mereka tidak ada yang mengkalim diri sebagai
tuan rumah, namun sebagai pendatang yang bermukim di Desa Tawakua. Selain itu,
sikap saling menghargai perbedaan antar etnik Bali dan Jawa juga ditunjukkan
dengan cara menyusaikan diri ketika berkomunikasi dengan warga yang berbeda
secara budaya dan agama.
2. Faktor penghambat komunikasi antar budaya dan agama antara etnik Bali
Dan Jawa Di Desa Tawakua Kabupaten Luwu Timur, antara lain disebabkan oleh
faktor perbedaan bahasa dan budaya, dan prasangka antar etnik. Pola komunikasi atas
dasar perbedaan bahasa antara etnik Bali dan etnik Jawa sering menemui hambatan,
antara lain disebabkan 1) ketidakpahaman salah satu di antara kedua etnik (Bali-
Jawa) terhadap bahasa daerah yang digunakan ketika berkomunikasi antar etnik, 2)
sebagian warga Bali dan Jawa kurang mengerti atau tidak dapat menggunakan bahasa
Indonesia ketika berkomunikasi antar etnik.
Faktor prasangka antar etnik Bali dn Jawa dapat disebabkan oleh beberapa
faktor, antara lain, 1) perbedaan antarkelompok etnik, 2) nilai-nilai budaya yang
dimiliki oleh kelompok mayoritas sangat menguasai kelompok minoritas, 3) stereotip
antar etnik dan, 4) kelompok etnik yang merasa superior sehingga menjadikan etnik
lain inferior.
Sedangkan faktor pendukung komunikasi antar budaya dan agama antara
etnik Bali Dan Jawa Di Desa Tawakua Kabupaten Luwu Timur, dilihat dalam proses
adaptasi, asimilasi, dan akomodasi. Faktor adaptasi adalah proses menyesuaikan nilai,
norma, dan pola-pola perilaku antara dua budaya atau lebih. Hal itu dilihat pada
situasi ketika warga Bali dan Jawa mengadakan migrasi ke pulau Sulawesi Selatan,
68
khususnya di Desa Tawakua. Kedua etnik ini melakukan penyesuaian atau
pengkondisian kultural dengan budaya yang berlaku di mana ia bertempat tinggal.
Faktor asimilasi merupakan salah satu bentuk hubungan antar etnik dalam
suatu masyarakat yang ditandai oleh upaya mengurangi perbedaan-perbedaan di
antara mereka demi meningkatkan kesatuan tindak dan sikap untuk mencapai tujuan
bersama. Beberapa faktor yang mendorong terjadinya percepatan asimilasi, yakni
faktor toleransi, kesempatan-kesempatan di bidang sosial atau ekonomi yang
seimbang, sikap menghargai orang asing dan kebudayaan mereka, sikap terbuka dari
golongan etnik dominan terhadap etnik subordinan, persamaan unsur kebudayaan.
Faktor akomodasi menggambarkan keadaan hubungan antar etnik yang
seimbang, karena masing-masing pihak tetap menjaga nilai dan norma sosial yang
berlaku umum dalam suatu masyarakat. Hubungan sosial antar etnik dalam kerangka
akomodasi itu dilakukan melalui adaptasi budaya. Beberapa bentuk riil dari faktor
akomodasi tersebut, antara lain, kompromi antar etnik atau sering disebut
mediasi/arbitrasi, pengembangan model jaringan komunikasi sosial, dan
mengoptimalkan kerjasama lintas agama.
B. Implikasi Penelitian
Berdasarkan uraian kesimpulan di atas, dapat dikemukakan beberapa saran
konstruktif yang menjadi alternatif bagi pihak yang berkompeten dalam upaya
membangun sinergitas dan kerukunan antaretnik dan antar umat beragama di Desa
Tawakua pada khususnya dan masayarakat di wilayah Indonesia pada umumnya yang
multibudaya dan multiagama.
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1. Kerjasama antar agama mengasumsikan bahwa pencerahan dan transformasi
sosial perlu diuapayakan secara bersama-sama. Kerjasama antar agama diarahkan
kepada persoalan-persoalan yang menjadi concern bersama antar umat beragama,
yaitu pada tingkatan etis, sosial, ekonomis, dan politis.
2. Dikaitkan dengan penelitian ini, bentuk dan tema kerjasama antar agama tidak
dibatasi hanya pada aspek teoritis, melainkan seluruh potensi kerjasama berdasarkan
kebutuhan lokal para pemeluk agama di Desa Tawakua Kecamatan Angkona
Kabupaten Luwu Timur. Beberapa bentuk riil dari faktor akomodasi tersebut, antara
lain, kompromi antar etnik atau sering disebut mediasi/arbitrasi, pengembangan
model jaringan komunikasi sosial, dan mengoptimalkan kerjasama lintas agama.
3. Hasil penelitian ini disarankan agar ditindaklanjuti oleh peneliti yang tertarik
dengan objek komunikasi antar budaya dan agama, dengan asumsi pengembangan
aspek teoritis yang berdasarkan hasil temuan observasi yang faktual dan kontekstual
serta memiliki manfaat praktis untuk diterapkan dalam upaya memecahkan
permasalahan seputar konflik antaretnik maupun disharmonisasi antaragama.
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A. PEDOMAN WAWANCARA
1. Kategori Informan:
a) Pemerintah desa: kepala desa Tawakua.
b) Etnik bali: 1) pemuka agama 2) tokoh masyarakat 3) warga Bali
c) Etnik jawa: 1) pemuka agama 2) tokoh masyarakat 3) warga Jawa
2. Identitas Informan:
a) etnik bali
1. Nama : I Ketut Ribek
Jenis Kelamin - Usia :
Pekerjaan/Status Sosial :
Agama : Hindu
2. Nama : I Nyoman Sutadarma
Jenis Kelamin - Usia :
Pekerjaan/Status Sosial :
Agama : Hindu
3. Nama : I Wayan Sudiana
Jenis Kelamin - Usia :
Pekerjaan/Status Sosial :
Agama : Hindu
b) Etnik Jawa
1. Nama : Tarmadi
Jenis Kelamin - Usia :
Pekerjaan/Status Sosial :
Agama : Islam
2. Nama : Marimin
Jenis Kelamin - Usia :
Pekerjaan/Status Sosial :
Agama : Islam
3. Nama : Poniran
Jenis Kelamin - Usia :
Pekerjaan/Status Sosial :
Agama : Islam
3. Pertanyaan Kepada Informan:
a) Jelaskan pengalaman bapak tentang proses perpindahan (transmigrasi)
dari daerah asal hingga bermukim di desa ini?
b) Faktor-faktor apa yang melatarbelakangi sehingga bapak melakukan
transmigrasi di desa ini?
c) Bagaimana pandangan bapak tentang kondisi warga yang berbeda secara
agama dan budaya dan bermukim di daerah yang sama?
d) Sebutkan ciri khas agama, adat istiadat/budaya dari daerah bapak dan
perbedaannya dengan agama/agama warga lainnya?
e) Apakah nilai-nilai agama, adat-istiadat/budaya dari daerah bapak
seluruhnya dilaksanakan dalam perilaku dan pergaulan dengan sesama
warga maupun warga lainnya?
f) Apa nama ibadah atau ritual keagamaan yang bapak anut, dan jika boleh
mohon bapak memberikan keterangan tentang proses pelaksanaan ibadah
tersebut?
g) Apakah dalam ajaran agama yang bapak anut terdapat suatu konsep
ajaran tentang 1) hubungan sesama manusia, 2) hubungan dengan
pemeluk agama yang sama, 3) dan hubungan dengan umat yang berbeda
agama?
h) Bagaimana cara bapak menyesuaikan diri dan saling memahami ketika
berinteraksi dan berkomunikasi sehari-hari dengan warga yang berbeda
budaya atau berbeda agama? (etnik Jawa dengan Bali dan sebaliknya)
i) Bagaimana bentuk kerjasama warga bapak dengan warga lain (etnik Jawa
dengan Bali dan sebaliknya)?
j) Apakah terjadi perubahan atau percampuran budaya asli dari daerah
bapak dengan budaya warga lainnya? (misalnya perubahan cara
berkomunikasi atau perubahan bahasa, cara berpakaian, cara berinteraksi
dsb)
k) Hambatan-hambatan apa saja yang yang ditemukan ketika berinteraksi
atau berkomunikasi dengan sesama warga maupun warga yang berbeda
agama/budaya?
l) Bagaimana cara bapak mengatasi atau mengatisipasi hambatan-hambatan
interaski/komunikasi tersebut? (misalnya cara mengatasi persaingan dan
perbedaan pendapat)
m) Apakah pernah terjadi suatu konflik atau pertikaian antara sesama warga
maupun dengan warga lainnya di desa ini?
n) Jika pernah terjadi konflik, jelaskan bagaimana peristiwanya?
o) Apa yang menjadi faktor penyebab terjadinya konflik tersebut? (misalnya
faktor kesenjangan ekonomi, fanatisme agama, fanatisme kesukuan, atau
problem pergaulan remaja)
p) Bagaimana solusi atau upaya-upaya untuk mengatasi konflik tersebut?
q) Sejauhmana keterlibatan tokoh masyarakat, pemuka agama, dan
pemerintah untuk menangani konflik tersebut?
r) Apakah sering dilaksanakan dialog lintas agama atau semacam pertemuan
antarwarga dengan pemuka agama, tokoh masyarakat, dan pemerintah?
Hal apa saja yang dibicarakan dalam forum tersebut?
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